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ABSTRAK

FAKTOR YANGBERHUBUNGAN DENGAN PRILAKU SEKS REMAJA
KELAS XI DI SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN ACEH
SELATAN TAHUN 2019

ERMALITA
1801032156

Perilaku seksual remaja adalah tindakan yang dilakukan oleh remaja yang
berhubungan dengan dorongan seksual yang dating baik dari dalam dirinya
maupun dari luar dirinya. Prilaku seksual remaja di Indonesia semakin
memprihatinkan dari SDKI 2017 mengungkap sekitar 2% remaja wanita usia 15-
24 tahun dan 8% remaja pria di rentang usia yang sama, telah melakukan
hubungan seksual sebelum menikah. Perkembangan remaja tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi banyak faktor di dalam kehidupan mereka.
Dalam pertumbuhan dan perkembangan juga dipengaruhi oleh keluarga, teman
sebaya, teman sekolah. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor yang berhubungan dengan prilaku seks remaja kelas XI di
SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan tahun 2019.

Desain penelitian ini menggunakan survei analitik (explanatory research)
dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tapaktuan yaitu sebanyak 56 orang. Sampel
diambil dengan teknik Total Sampling.

Hasil uji Chi-squareuntuk pengetahuan diperoleh pvalue 0,033 < 0,05.
Untuk peran orang tuadiperoleh p value 0,000 > 0,05. Untuk peran teman sebaya
pvalue 0,014 > 0,05. Untuk Sikap p value 0,001 < 0,05. Hal ini membuktikan
bahwa ada hubungan pengetahuan, sikap, peran orang tuadan peran teman
sebayadengan prilaku seks remaja kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan
Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat hubungan pengetahuan, sikap,
peran orang tua dan peran teman sebaya dengan prilaku seks remaja kelas X1 di
SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019. Disarankan
dengan adanya penelitian ini dapat menambah informasi tentang faktor yang
berhubungan dengan perilaku seks remaja.

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, peran orang tua, peran teman sebaya,
Perilaku seks remaja
Daftar Pustaka : 4 buku, 19 jurnal, 3 Tesis, 1 skripsi



ABSTRACT

FACTORS ASSOCIATED WITH ADOLESCENT SEXUAL BEHAVIOR OF
CLASS XI STUDENTS AT SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN SOUTH
ACEH REGENCY IN 2019

ERMALITA
1801032156

The design of this study uses an Adolescent sexual behavior is an action
which is done by adolescents relating to sexual urges that come both from inside
and outside of themselves. Adolescent sexual behavior in Indonesia is
increasingly alarming from the 2017 IDHS revealing about 2% of female
adolescents aged 15-24 years and 8% of male adolescents of the same age range,
have had sexual relations before marriage. Adolescent development is not only
influenced by onme factor, but many factors in their lives. In growth and
development are also influenced by family, peers, school friends. The purpose of
this study was to determine the factors associated with adolescent sexual behavior
of class XI students at SMA Negeri 2 Tapaktuan, South Aceh Regency in 2019.

This study used analytical survey (explanatory research) with a cross
sectional approach. The populations in this study were all students of class XT of
SMA Negeri 2 Tapaktuan as many as 56 people. The samples were taken by total
sampling technique.

The chi-square test results for knowledge obtained p value .033 <.05. For
the role of parents obtained p value .000> .05, for the role of peers p value .014>
.05, for Attitude p value .001 <.05. This proved that there was a relationship of
knowledge, attitudes, and the role of parents and the role of peers with class XI
adolescents " sex behavior at SMA Negeri 2 Tapaktuan, South Aceh Regency in
2019.

The conclusion of this study shows that there is a relationship of
knowledge, attitudes, the role of parents and the role of peers with adolescent sex
behavior of class XI at SMA Negeri 2 Tapaktuan, South Aceh Regency in 2019. It
is suggested that this research can give more information about factors associated
with adolescent sexual behavior.

Keywords: Knowledge, Attitude, Role of Parents, Role of Peers, Adolescent
Sexual Behavior
References: 4 Books, 19 Journals, 4 Theses,

nate Right by:

_;__f
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Remaja merupakan suatu masa dimana individu berkembang dari saat
pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda pubertas sampai ia mencapai kematangan
seksual. Meskipun remaja sudah matang secara organ seksual, tetapi emosi dan
kepribadiannya masih labil karena masih dalam tahap pencarian jati diri sehingga
rentan terhadap berbagai godaan dalam lingkungan pergaulannya. Apalagi kondisi
remaja di Indonesia saat ini sangat mengkhawatirkan karena telah mengalami
pergeseran dan perubahan-perubahan sosial sehingga mempengaruhi norma, nilai
dan gaya hidup mereka. Oleh karena itu,remaja perlu mendapatkan perhatian serius
baik secara fisik maupun psikologisnya.

Dalam periode usia remaja ini, individu mengalami perubahan dari segi
kognitif, psikososial dan fisik. Perubahan yang terjadi dari ketiga aspek tersebut
akan menimbulkan problematika yang harus dihadapi oleh remaja diantaranya yaitu
problematika yang berkaitan dengan narkoba, seksualitas, dan lain sebagainya.
Kegiatan seksual menempatkan remaja pada tantangan resiko terhadap berbagai
masalah kesehatan reproduksi (1).

Perubahan yang pada remaja terjadi karena mulai aktifnya hormon seksual
dalam tubuh. Hormon seks tersebut besar pengaruhnya dalam menimbulkan
dorongan seksual. Hal ini menjadi titik rawan karena remaja mempunyai sifat selalu
ingin tahu dan mempunyai kecenderungan untuk selalu mencoba hal-hal baru.

Perkembangan arus globalisasi, kemajuan teknologi dan informasi serta



bergesernya nilai dan norma yang ada dalam masyarakat cenderung mempengaruhi
pola sikap remaja untuk melakukan penyimpangan perilaku terutama dalam
perilaku seksualnya. Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong
oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis.
Bentuk-bentuk tingkah laku ini bisa bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik
sampai tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama. Objek seksualnya bisa
berupa orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri(1).

Menurut World Health Organization (WHO) yang dikutip oleh Kemkes Rl,
remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun dengan jumlah sekitar 1,2
milyar atau 18% dari jumlah penduduk dunia. WHO memperkirakan 60% remaja di
dunia mengalami prilaku seksual yang tidak sehat yang sebagian besar
mengakibatkan kehamilan yang tidak diinginkan, Keterlibatan remaja dalam
prilaku seksual dengan pekerja seks komersial (PSK) juga sangat berisiko tinggi
mengalami penyakit menular seksual, terutama ikut andil dalam penularan
HIV/AIDSterhadap 60% remaja(l).

Prilaku seksual remaja di Indonesia semakin memprihatinkan dimana data
dari Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 mengungkap sekitar
2 persen remaja wanita usia 15-24 tahun dan 8 persen remaja pria di rentang usia
yang sama, telah melakukan hubungan seksual sebelum menikah. Sebanyak 11
persen di antaranya mengaku mengalami kehamilan tidak diinginkan, 2 persen
mengalami penyakit menular seksual.Dari hasil survei yang dilakukan oleh Komite
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2016 yang dikutip oleh Nurmaguphita

menyatakan sebanyak 32% remaja usia 14-18 tahun di kota-kota besar di Indonesia



(Jakarta, Surabaya, Bandung dan Yogyakarta) pernah berhubungan seks. Hasil
survei lain juga menyatakan, satu dari empat remaja di Indonesia melakukan
hubungan seksual pranikah dan membuktikan 62,7% remaja kehilangan
keperawanan saat masih duduk di bangku SMP, bahkan diantaranya pernah berbuat
ekstrem yaitu melakukan aborsi (1).

Dinas kesehatan Aceh (2016) menyebutkan remja laki-laki yang mengaku
pernah berhubungan seks sekitar 10%dan pernah berhubungan seks dengan wanita
pekerja seks ada sekitar ada 4%. Namun baik remaja laki-laki maupun perempuan
yang mengaku pernah berhubungan seks dengan lebih dari satu pasangan ada 15%,
selama 2 tahun terakhir (2015-2016), akibatnya angka kejadian penyakit menular
seksual menjadi meningkat, terutama HIV/AIDS. Terdapat 22 orang penderita
HIV/AIDS positif yang tersebar dibeberapa kabupaten di Aceh, rata-rata usia
penderita berkisar antara 20-39 tahun, pria menjadi penderita terbanyak sebesar
63%sisanya adalah perempuan(2).

Berdasarkan data dinas sosial Kabupaten Aceh selatan tahun 2018 terdapat
17 orang remaja yang berhadapan dengan hukum karena melakukan prilaku seks
yang menyimpang. 11 diantaranya adalah kasus pencabulan yang sebagian besar
dilakukan dengan pacar atas dasar suka sama suka, 5 diantaranya melakukan kasus
pelecehan seksual dan 1 orang dengan kasus sodomi. Data dari Polres Aceh selatan
pada tahun 2018 terdapat 5 orang remaja menjadi korban kasus pencabulan dan
persetubuhan yang sebagian besar dilakukan oleh pacarnya sendiri atas dasar suka

sama suka maupun tidak(2).



Remaja merupakan kelompok yang memiliki resiko yang tinggi terhadap
pergaulan saat ini yang berdampak pada narkoba, kehamilan tidak diinginkan,
married by accident dan penyakit menular seksual. Pada usia tersebut
dikhawatirkan belum memiliki keterampilan hidup (life skills) yang memadai,
sehingga mereka beresiko memiliki perilaku pacaran yang tidak sehat antara lain
melakukan hubungan seks pra nikah (1).

Dampak perilaku seks remaja usia sekolah berpengaruh terhadap perilaku
sosial, yakni banyak pribadi yang mengalami gangguan jiwani dan muncul konflik
budaya yang ditandai dengan keresahan sosial serta ketidakrukunan kelompok-
kelompok sosial. Sebagai akibat lebih lanjut timbul ketidakseimbangan,
disharmoni, ketegangan, kecemasan, ketakutan dan kerusuhan sosial.dalam
pandangan masyarakat, remaja putri yang hamil merupakan aib keluarga yag
melanggar norma-norma terhadap sosial dan agama. Peenghakiman sosial ini tidak
jarang meresap dan terus tersosialisasi dalam dirinya. Perasaan bingung, cemas,
malu, dan bersala dialami pelajar setelah mengetahui kehamilannya bercampur
dengan depresi, pesimis terhadap masa depan yang kadang disertai dengan rasa
benci dan marah baik kepada diri sendiri maupun kepada pasangan, dan kepada
nasib yang membuat kondisi sehat secara fisik, sosial, dan mental yang
berhubungan dengan sistem, fungsi dan proses reproduksi anak muda tidak
terpenuhi.

Perilaku seks bebas pada remaja dapat terjadi karena adanya faktor yang
mendorong terjadinya perilaku antara lain pengetahuan, sikap, kepercayaan dan

nilai-nilai akibat penumpukan perilaku interaksi keseharian remaja dengan



keluarga. Faktor pemungkin juga sangat besar pengaruhnya dimana adanya fasilitas
yang tersedia antara lain penggunaan HP android (smartphone) yang telah
merambah di kalangan remaja dan warung internet (warnet) yang mudah didapat
dengan biaya yang relatif terjangkau. Pergaulan dengan teman sebaya dan
dukungan orang tua menjadi faktor pendorong terjadinya perilaku seksual remaja.
Oleh karena itu, orang tua wajib untuk selalu berkomunikasi dan memperhatikan
perkembangan anaknya. Sulitnya remaja untuk berkomunikasi khususnya dengan
orang tua, pada akhirnya akan menyebabkan perilaku seksual yang tidak
diharapkan. Sarwono menyatakan bahwa semakin jelek taraf komunikasi antara
anak dan orang tua, maka semakin besar kemungkinan remaja untuk melakukan
tindakan-tindakan seksual (3).

Faktor Pengetahuan tentang seksual sebelum menikah pada remaja adalah
informasi yang dapat menolong remaja dalam menghadapi masalah hidup yang
bersumber pada dorongan seksual.Pengetahuan seksual pranikah remaja penting
diberikan kepada remaja baik melalui pendidikan formal maupun informal. Upaya
dapat mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. Mengingat selama ini banyak
remaja yang memperoleh pengetahuan “seksnya” dari teman sebaya, membaca
buku porno, menonton film porno dan sebagainya. Oleh karena itu, perlu
diupayakan adanya pemberian informasi mengenai pengetahuan seksual pranikah di
kalangan remaja. Pengetahuan seksual remaja sebelum menikah terdiri dari
pemahaman tentang seksualitas yang dilakukan sebelum menikah yang terdiri dari
pengetahuan tentang fungsi hubungan seksual, akibat melakukan hubungan seksual

sebelum menikah dan faktor yang mendorong perilaku seksual sebelum menikah.



Masyarakat masih sangat mempercayai pada mitos-mitos seksual yang merupakan
salah satu pemahaman yang salah tentang seksual. Kurangnya pemahaman ini
disebabkan oleh berbagai faktor antara lain adat istiadat, budaya, agama dan
kurangnya informasi dari sumber yang benar(3).

Sikap sangat berpengaruh terhadap prilaku seksual remaja. Sikap tumbuh
diawali dari pengetahuan yang dipersepsikan sebagai sesuatu hal yang baik (positif)
maupun tidak baik (negatif), kemudian diinternalisasikan ke dalam dirinya.Sikap
sangat berpengaruh terhadap perilaku seksual remaja, karena semakin negatif sikap
remaja terhadap perilaku seksual maka remaja akan dengan mudah terjerumus
dalam perilaku seksual remaja tersebut. Sebaliknya semakin positif sikap remaja
terhadap perilaku seksual maka remaja tidak akan terjerumus dalam perilaku
seksual tersebut, sebab remaja yang memiliki sikap positif akan lebih mengetahui
baik dan buruknya dampak yang akan ditimbulkan oleh perilaku seksual(4).

Faktor lain yang mempengaruhi prilaku seks remaja adalah Orang tua.
Dimana orang tua dapat mempengaruhi perilaku seksual anak melalui tiga cara
yaitu komunikasi, bertindak sebagai contoh (role model) dan pengawasan. Orang
tua seharusnya yang pertama kali memberikan pengetahuan perilaku seksual
kepada anaknya. Banyak orang tua yang masih mentabukan pembicaraan mengenai
seksual dengan anaknya, orang tua tidak terbuka pada anak sehingga anak
cenderung tidak mendapatkan pendidikan perilaku seksual sejak dini. Hal ini akan
membuat jarak antara anak dengan orang tua sehingga pengetahuan seksualitas

anak sangatlah kurang dan akan mencari diluar rumah(5)



Remaja memiliki teman yang memiliki pengaruh terhadap perilaku
seksualnya. Hal ini dapat terjadi karena remaja sangat mudah mengikuti dan
terpengaruh dengan teman sebayanya. Teman sebaya sangat berperan penting
dalam kehidupan sehari-harinya. Tingginya interaksi dengan teman sebaya
membuat remaja sering berada di luar rumah dan remaja mempunyai lebih banyak
kesempatan untuk berdiskusi tentang hal-hal yang dianggapnya menarik bagi
mereka. Faktor teman sebaya merupakan faktor yang membawa pengaruh terhadap
perilaku seksual remaja setelah faktor keterpaparan media pornografi dimana kedua
faktor ini saling mempengaruhi satu sama lain. Karena penggunaan media di
kalangan remaja tidak lepas dari dukungan langsung dari teman sebaya yang saling
mempengaruhi satu sama lain untuk mencari kepuasan hiburan dalam dunia
maya(3).

Berdasarkan penelitian Rosdarni, menunjukkan hasil bahwa remaja dengan
pengetahuan yang rendah beresiko sebesar 4,19 kali dan remaja yang memiliki
sikap yang permisif terhadap seksualitas beresiko sebesar 5 kali untuk melakukan
perilaku seksual pranikah yang beresiko. Remaja yang memiliki harga diri yang
rendah beresiko sebesar 3,3 kali dan remaja dengan efikasi diri yang rendah
beresiko 2,5 kali untuk melakukan perilaku seksual pranikah yang beresiko. Indept
interview menunjukan bahwa remaja menganggap perilaku seksual pranikah adalah
sesuatu yang boleh dan wajar untuk dilakukan yang disertai dengan konsumsi
narkoba, berganti-ganti pasangan hingga memperjualbelikan dirinya. Kesimpulan

pada penelitian ini adalah remaja yang memiliki pengetahuan yang rendah, sikap



yang permisif, harga diri dan efikasi diri yang rendah beresiko untuk melakukan
perilaku seksual pranikah yang beresiko(3).

Hasil penelitian Mariani, menunjukkan bahwa uji korelasi antara sikap
remaja dengan perilaku seksual menunjukkan hubungan yang bermakna (0,000).
Begitupun dengan variabel lain seperti media informasi (0,000) dan self-esteem
(0,000). Semakin positif sikap seseorang maka semakin baik perilaku seksualnya.
Media informasi dan self-esteem juga merupakan variabel yang memengaruhi
perilaku seksual (6)

Penelitian Putri menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
secara statistik (p < 0.05) antara variabel bebas (komunikasi interpersonal orang
tua) dengan variabel terikat (perilaku seksual pranikah remaja) dengan RP 3.71
95% CI (2,62-5,25). Hasil analisis komunikasi interpersonal orang tua setelah
dikontrol variabel teman sebaya, media massa dan religiusitas berpengaruh sebesar
49%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perilaku seksual pranikah remaja
beresiko terjadi pada remaja karena komunikasi interpersonal orang tua yang tidak
baik. Faktor lain yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah beresiko pada
remaja adalah teman sebaya, media massa dan tingkat religiusitas (7).

Perkembangan remaja tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi
banyak faktor di dalam kehidupan mereka. Dalam pertumbuhan dan perkembangan
juga dipengaruhi oleh keluarga, teman sebaya, teman sekolah, agama dan
masyarakat di lingkungan tempat tinggal. Selain itu adanya norma-norma, ekonomi,
media dan tetangga yang juga mempengaruhi perkembangan kehidupan remaja.

Kehadiran teman sebaya (peer group) menjadi pusat informasi utama bagi mereka



untuk mencari tahu akses agar dapat memperoleh informasi-informasi tentang seks.
Karena itu, media sangat berperan dalam membentuk perspektif seorang remaja
dalam memahami masalah seks(8).

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di SMA Negeri 2 Tapak
Tuanpada bulan maret minggu keempat tahun 2019, dari 10 orang siswa 2
diantaranya mengatakan bahwa mereka tidak mengetahui tentang dampak dari
perilaku seks, 2 orang mengatakan bahwa mereka menolak jika adanya teman atau
lawan jenis mengajak untuk menonton film porno atau berkencan, 2 orang
mengatakan bahwa pernah diajak berkencan oleh pasangan dtempat remang-
remang dan mengikuti ajakan tersebut, 2 orang mengatakan kalau orang tua mereka
selalu mengontrol aktivitas mereka terutama saat keluar rumah misalnya keluar
dengan siapa dan tujuannya kemana, 1 orang mengatakan sering diajak temannya
untuk menonton dan menemaninya berjumpa dengan pacarnya dan 1 orang lagi
mengatakan sering mendapat informasi tentang pengalaman yang dialami temanya
dengan pacarnya.

Dari data diatas dapat dilihat bahwasanya ada hubungan yang sangat erat
antara faktor pengetahuan, sikap, peran orang tua dan peran teman sebaya. Dimana
jika seseorang memiliki pengetahuan yang baik maka akan menghasilkan sikap
yang positif sehingga akan melakukan tindakan yang positif, dan jika orang tua
berperan dengan baik dalam memberikan pengetahuan tentang prilaku seksual
serta adanya peran teman sebaya yang selalu mengingatkan ke hal yang positif
maka masalah prilaku seksual pada remaja dapat di hindari, dan begitu juga

sebaliknya.
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut

tentang Faktor-faktor yang berhubungan dengan prilaku seks remajaKelas X1 di

SMA Negeri 2 Tapaktuan KabupatenAceh selatantahun 2019.

1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah : “Apa sajaFaktor-faktor yang berhubungan dengan prilaku seks remaja

kelas X1 di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan tahun 2019”.

1.3.

1.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui hubungan pengetahuandengan prilaku seks remaja
kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan tahun
2019

Untuk mengetahui hubungan sikap dengan prilaku seks remaja kelas XI
di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan tahun 2019

Untuk mengetahui hubungan peran orang tua dengan prilaku seks remaja
kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan tahun
2019

Untuk mengetahui hubungan teman sebaya dengan prilaku seks remaja
kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan tahun

2019



14.

14.1.

1.4.2.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Sebagai sarana penambah pengetahuan peneliti tentang pengaruh sumber
informasi terhadap prilaku seks remaja kelas XI di SMA Negeri 2
Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Sebagai sarana pengetahuan bagi peneliti dan tenaga akademik dalam
pengembangan ilmu.

Manfaat Praktis

Sebagai informasi bagi SMA Negeri 2 Tapaktuan sehingga dapat
melakukan intervensi terhadap prilaku seks remaja yang menyimpang
dandapat digunakan sebagai dasar untuk membuat sebuah kebijakan baru
dalam hal pendidikan kesehatan reproduksi untuk remaja misalnya dengan
membuat materi pendidikan kesehatan reproduksi dalam kegiatan
ekstrakurikuler sebagai upaya untuk mencegah perilaku seksual pada
remaja.

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pengaruh sumber
informasi terhadap perilaku seksual remaja khususnya orang tua sehingga
dapat meningkatkan pengawasan terhadap anak-anaknya yang menginjak
usia remaja dengan mengarahkan kegiatan pada hal-hal yang positif dan

bermanfaat.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Tinjauan Peneliti Terdahulu

Dari hasil penelitian Putri menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna secara statistik (p<0.05) antara variabel bebas (komunikasi
interpersonal orang tua) dengan variabel terikat (perilaku seksual pranikah remaja)
dengan RP 3.71 95% CI (2,62-5,25). Hasil analisis komunikasi interpersonal
orang tua setelah dikontrol variabel teman sebaya, media massa dan religiusitas
berpengaruh sebesar 49%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perilaku seksual
pranikah remaja beresiko terjadi pada remaja karena komunikasi interpersonal
orang tua yang tidak baik. Faktor lain yang mempengaruhi perilaku seksual
pranikah beresiko pada remaja adalah teman sebaya, media massa dan tingkat
religiusitas. Hasil wawancara mendalam sikap permisif dan ketidakdekatan orang
tua secara emosional juga berdampak terhadap hubungan yang tidak baik antara
orang tua dan remaja dalam komunikasi interpersonal(9).

Hasil penelitian Pristiana, didapatkan hasil bahwa responden dengan
perilaku seksual tidak beresiko lebih banyak menggunakan frekuensi keterpaparan
pornografi jarang yaitu berjumlah 38 orang (65,5%) dan yang beresiko dalam
perilaku seksual lebih banyak terpapar frekuensi sering yaitu sebanyak 31 orang
(93,9%). Responden dengan perilaku seksual remaja tidak beresiko mayoritas
terpapar jumlah materi pornografi yaitu 1 materi sebanyak 40 orang (43%),
sedangkan responden dengan perilaku seksual remaja beresiko mayoritas terpapar

jumlah materi pornografi yaitu 1 materi berjumlah 53 orang (57%). Begitu juga

12
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responden dengan perilaku seksual tidak beresiko dan beresiko terpapar melalui
media hampir sama dimana responden dengan perilaku seksual remaja beresiko
yang menggunakan internet berjumlah 53 orang (67,9%). Hasil uji Chi-
Squaremenunjukkan ada hubungan yang signifikan antara frekuensi porno
terhadap perilaku seksual remaja (p value: 0,000 < 0,05) dan tidak ada hubungan
yang signifikan antara jumlah bahan porno dan media elektronik terhadap perilaku
seksual remaja (p value: 0,966 ; 0,057 > 0,05)(10).

Hasil penelitian Andriani, ada hubungan pengetahuan dengan perilaku
seksual remaja di SMK Negeri 1 Kendari Kota Kendari Tahun 2016 dengan
keeratan hubungan sedang (Phi @ = 0,334). Ada hubungan akses media informasi
dengan perilaku seksual remaja di SMK Negeri 1 Kendari Kota Kendari Tahun
2016 dengan keeratan hubungan sedang (Phi @ = 0,496). Dan ada hubungan peran
keluarga dengan perilaku seksual remaja di SMK Negeri 1 Kendari Kota Kendari
Tahun 2016 dengan keeratan hubungan sedang (Phi @ =0,328) (11).

Hasil penelitian Septiani, menunjukkan hasil bahwa proporsi responden
seks laki-laki adalah 29,5% dan jenis kelamin perempuan sebesar 70,5%.
Berdasarkan faktor yang diteliti, responden berdasarkan usia responden paling
banyak berusia 17 tahun yaitu 57,6%, 18 tahun untuk 35,8% dan disamping umur
19 dan 20 tahun sebanyak 6,5%. Karakteristik perilaku media sosial responden
adalah 74,2% menggunakan media sosial selama > 3 jam per hari, 1-3 jam pada
24,4% dan <1 jam untuk 1,5% responden, dan 98,8% menggunakan perangkat
smartphone.Untuk membuka akun media sosial,responden memiliki 4-6 akun

media sosial dengan aplikasi terbanyak, whatsapp dan instagram 55,0%,
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responden lainnya memiliki akun media sosial > 7 dari 23,2%, dan < 3 akun
media sosial 21,8%. Analisis statistik dilakukan dengan uji bivariat dengan nilai p
chi square dan disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap p =
0,0001, paparan media sosial p = 0,000 dengan perilaku seksual pranikah. Dan
analisis multivariat dengan regresi logistik dan dapat disimpulkan ada pengaruh
antara variabel sikap dan paparan media sosial dengan perilaku seksual

pranikah.(12).

2.2. Telaah Teori
2.2.1. Prilaku Seks Remaja
1. Definisi Perilaku

Menurut Skiner dalam Notoadmodjo, perilaku merupakan respon atau
reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Perilaku merupakan
tindakan atau perbuatan yang dapat diamati dan dapat dipelajari. Sarwono
berpendapat bahwa perilaku manusia merupakan hasil dari berbagai macam
pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam
bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Dengan kata lain, perilaku merupakan
respon/ reaksi seseorang individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun
dari dalam dirinya. Respon ini dapat bersifat pasif (tanpa tindakan, berpikir,
berpendapat, bersikap) maupun aktif (melakukan tindakan) (13)

Faktor yang menentukan atau membentuk perilaku ini disebut determinan.
Dalam bidang perilaku kesehatan, ada tiga teori yang sering menjadi acuan dalam

penelitian-penelitian kesehatan masyarakat, yaitu :
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1. Teori Lawrence Green

Green menganalisis bahwa faktor perilaku ditentukan oleh 3 faktor utama,

yaitu :

a.

Faktor-faktor predisposisi (predisposing factors), yaitu faktor-faktor yang
mempermudah atau mempredisposisi terjadinya perilaku seseorang, antara
lain pengetahuan, sikap, kepercayaan, nilai-nilai, tradisi dan sebagainya.
Faktor-faktor pemungkin (enabling factors), yaitu faktor-faktor yang
memungkinkan atau yang memfasilitasi perilaku atau tindakan. Yang
dimaksud dengan faktor pemungkin adalah sarana dan prasarana atau
fasilitas untuk terjadinya perilaku kesehatan.

Faktor-faktor penguat (reinforcing factors), yaitu faktor-faktor yang

mendorong atau memperkuat terjadinya perilaku.

2. Teori Snehandu B.Kar

Kar mencoba menganalisis perilaku kesehatan dengan bertitik tolak bahwa

perilaku itu merupakan fungsi dari :

a.

Niat seseorang untuk bertindak sehubungan dengan kesehatan atau
perawatan kesehatannya (behavior intention).

Dukungan sosial dari masyarakat sekitarnya (social support).

Ada atau tidak adanya informasi tentang kesehatan atau fasilitas kesehatan
(accessibility of information).

Otonomi pribadi yang bersangkutan dalam hal ini mengambil tindakan

atau keputusan (personal autonomy).
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e. Situasi yang memungkinkan untuk bertindak atau tidak bertindak (action

situation).
3. Teori WHO

Tim kerja dari WHO menganalisis bahwa yang menyebabkan seseorang itu

berperilaku tertentu adalah karena adanya 4 alasan pokok, yaitu :
a. Pemikiran dan perasaan (thoughts and feeling). Hasil pemikiran-pemikiran
dan perasaan seseorang atau lebih tepat diartikan sebagai pertimbangan
pribadi terhadap objek atau stimulus merupakan modal awal untuk
bertindak atau berperilaku.
b. Adanya acuan atau referensi dari seseorang atau pribadi yang dipercayai
(personal references).
c. Sumber daya (resources) yang tersedia merupakan pendukung untuk
terjadinya perilaku seseorang atau masyarakat.
d. Sosio budaya (culture) setempat biasanya sangat berpengaruh terhadap
terbentuknya perilaku seseorang.
2. Perilaku Seksual Remaja

Perilaku seksual remaja terdiri dari tiga buah kata yang memiliki
pengertian yang sangat berbeda satu sama lainnya. Perilaku dapat diartikan
sebagai respons organisme atau respons seseorang terhadap stimulus (rangsangan)
yang ada. Sedangkan seksual adalah rangsangan-rangsangan atau dorongan yang
timbul berhubungan dengan seks. Jadi perilaku seksual remaja adalah tindakan
yang dilakukan oleh remaja yang berhubungan dengan dorongan seksual yang

datang baik dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya (14).
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Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat
seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis. Bentuk-bentuk
tingkah laku ini bisa bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampai
tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama. Objek seksualnya bisa
berupa orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri (8).

Adanya penurunan usia rata-rata pubertas mendorong remaja untuk aktif
secara seksual lebih dini. Dan adanya persepsi bahwa dirinya memiliki resiko
yang lebih rendah atau tidak beresiko sama sekali yang berhubungan dengan
perilaku seksual, semakin mendorong remaja memenuhi dorongan seksualnya
pada saat sebelum menikah. Persepsi ini disebut youth vulnerability oleh Quadrel
et.al. dalam Notoadmodjo yang menyatakan bahwa remaja cenderung melakukan
underestimate terhadap vulnerability dirinya. Banyak remaja mengira bahwa
kehamilan tidak akan terjadi pada intercourse (senggama) yang pertama kali atau
mereka merasa bahwa dirinya tidak akan pernah terinfeksi HIV/AIDS karena
pertahanan tubuhnya cukup kuat (12).

Prilaku seksual terbagi atas dua aktivitas yaitu aktivitas seksual ringan dan
berat yang dimulai dari menaksir seseorang, sesekali pergi berkencan, pergi ke
tempat yang bersifat pribadi, berciuman ringan, french kiss, sampai melakukan
aktivitas seksual berat seperti meraba payudara, meraba vagina atau penis, oral
seks dan melakukan hubungan seksual. Remaja melakukan cara-cara yang biasa
dalam mengatasi dorongan seksual antara lain bergaul dengan lawan jenis,
berdandan untuk menarik perhatian (terutama lawan jenis), menyalurkanya

melalui mimpi basah, menahan diri dengan berbagai cara, menyibukkan diri
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dengan berbagai aktivitas, menghabiskan tenaga dengan berolahraga,
memperbanyak ibadah dan mendekatkan diri pada Tuhan, berkhayal atau
berfantasi tentang seksual, mengobrol tentang seks, menonton film pornografi,
masturbasi dan onani, melakukan hubungan seksual non penetrasi (berpegangan
tangan, berpelukan, cium pipi, cium bibir, cumbuan berat, petting), melakukan
aktivitas penetrasi (intercourse). Cara-cara ini ada yang sehat, ada juga yang dapat
menimbulkan berbagai resiko secara fisik, psikologis, dan sosial. Makin ke bawah
resikonya makin besar (9).
Perilaku seksual yang sering ditemukan pada remaja antara lain :

a. Berfantasi. Yaitu membayangkan dan mengimajinasikan aktivitas seksual
untuk menimbulkan perasaan erotisme.

b. Berpegangan tangan. Merupakan bentuk pernyataan afeksi atas berupa
perasaan sayang berupa sentuhan. Aktivitas ini memang tidak terlalu
menimbulkan rangsangan seksual yang kuat, namun biasanya muncul
keinginan untuk mencoba aktivitas seksual lainnya.

c. Cium kening. Biasanya dilakukan pada kening, pipi, tangan, rambut. Pada
bibir biasanya dilakukan dalam waktu singkat.

d. Cium basah. Ciuman yang dilakukan dalam waktu yang relatif lebih lama
dan intim.

e. Meraba. Yaitu kegiatan meraba bagian-bagian sensitif rangsang seksual
seperti payudara, leher, paha, dan alat kelamin.

f. Berpelukan. Aktivitas ini menimbulkan jantung menjadi berdegup lebih
cepat, perasaan aman, nyaman dan tenang, menimbulkan rangsangan

seksual terutama jika mengenai daerah erogenous.
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g. Masturbasi. Yaitu rangsangan sengaja oleh diri sendiri terhadap bagian
tubuh yang sensitif seperti alat kelamin. Masturbasi bisa dilakukan baik
oleh laki-laki maupun perempuan. Masturbasi yang berbahaya adalah
masturbasi yang dilakukan dengan menggunakan alat-alat berbahaya atau
tidak higienis. Masturbasi yang dilakukan secara terus-menerus juga
dianggap berbahaya karena menunjukkan adanya masalah emosional yang
membutuhkan bantuan konsultasi.

h. Oral seks. Yaitu memasukkan alat kelamin ke dalam mulut pasangan yang
dapat terjadi pada kaum heteroseksual maupun homoseksual (gay dan
lesbian).

I. Petting. Yaitu perilaku saling menggesekkan alat kelamin namun
keduanya atau salah satunya masih berpakaian lengkap ataupun masih
menggunakan pakaian dalam.

J. Seks anal. Yaitu perilaku seksual dengan cara memasukkan penis ke
dalam lubang anus.

k. Seks vaginal. Yaitu perilaku seksual dengan cara memasukkan penis ke
dalam vagina.

Masa remaja merupakan suatu masa yang menjadi bagian dari kehidupan
manusia yang didalamnya penuh dengan dinamika. Dinamika kehidupan remaja
ini akan sangat berpengaruh terhadap pembentukan diri remaja itu sendiri. Masa
remaja dapat dicirikan dengan banyaknya rasa ingin tahu pada diri seseorang
dalam berbagai hal, tidak terkecuali di bidang seks. Seiring dengan bertambahnya
usia seseorang, organ reproduksi pun mengalami perkembangan dan pada

akhirnya akan mengalami kematangan. Kematangan organ reproduksi dan
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perkembangan psikologis remaja yang mulai menyukai lawan jenisnya serta arus
media informasi baik elektronik maupun non elektronik akan sangat berpengaruh
terhadap perilaku seksual individu remaja tersebut (15).

Masa remaja terjadi perubahan fisik yang ditandai dengan munculnya
tanda-tanda seks primer dan sekunder serta perubahan kejiwaan meliputi
perubahan emosi menjadi sensitif dan perilaku ingin mencoba hal-hal baru.
Perilaku ini jika didorong oleh rangsangan seksual dapat membawa remaja pada
perilaku seks beresiko yang dampaknya merugikan remaja itu sendiri. Hubungan
seks pranikah dapat mengakibatkan penularan PMS dan HIV/AIDS, kehamilan di
luar nikah dan aborsi tidak aman. Pada remaja sering terjadi penyalahgunaan
NAPZA yang biasanya diikuti hubungan seksual di luar nikah dengan berganti-
ganti pasangan yang meningkatkan resiko tertular PMS dan HIV/AIDS. Perilaku
seks beresiko juga akan meningkatkan pengalaman remaja dalam melakukan
hubungan seksual (16)

3. Bentuk-Bentuk Perilaku Seksual

Bentuk-bentuk perilaku seksual dapat dikategorikan dalam tingkatan
sebagai berikut :

1. Perilaku Seksual Tingkatan Ringan, terdiri dari :
a. Berpelukan

Seni berpelukan digambarkan pada mereka yang sedang mabuk cinta.

Perkataan cinta berasal dari bahasa Sansekerta yang berarti

membayangkan. Dengan demikian, seni  berpelukan diartikan

membayangkan sehingga kenikmatannya semakin tinggi.
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b. Berciuman
Berciuman merupakan salah satu bentuk mengemukakan rasa cinta yang
lazim dilakukan pasangan.

c. Masturbasi/ onani
Yaitu rangsangan yang dilakukan dengan menggunakan jari tangan atau
benda lain sehingga mengeluarkan sperma/ cairan dan mencapai orgasme.
Masturbasi juga dapat diartikan sebagai mencari kepuasan atau melepas
keinginan nafsu seksual dengan jalan tidak bersenggama.

2. Perilaku Seksual Tingkatan Berat

a. Petting, yaitu melakukan ciuman, gigitan, remasan payudara dan isapan
pada klitoris atau penis untuk orgasme. Namun secara teknis pihak wanita
tetap mempertahankan keperawanannya.

b. Coitus, yaitu melakukan senggama. Dalam bahasa Latin, senggama
disebut coitus. Co yang artinya bersama dan ite artinya pergi sehingga
coitus diartikan pergi bersama. Senggama sudah dianggap sebagai
pelepasan ketegangan seksual untuk memperoleh kepuasan.

4. Dampak Perilaku Seksual Remaja
Perilaku seksual remaja dapat menimbulkan berbagai dampak negatif pada
remaja, diantaranya sebagai berikut (17).
1. Dampak Psikologis
Dampak psikologis dari perilaku seksual remaja diantaranya perasaan marah,

takut, cemas, depresi, rendah diri, bersalah dan berdosa.
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2. Dampak Fisiologis
Dampak fisiologis dari perilaku seksual remaja diantaranya dapat
menimbulkan kehamilan tidak diinginkan dan aborsi. Kehamilan di luar
pernikahan pada remaja dapat memicu terjadinya pengguguran kandungan
(aborsi) yang dapat menyebabkan kematian pada ibu maupun pada janin.
Secara psikologis, pada saat seseorang mengalami kehamilan di luar
pernikahan, maka akan cenderung mengambil jalan pintas dengan melakukan
abors.

3. Dampak Sosial
Dampak sosial yang timbul akibat perilaku seksual yang dilakukan sebelum
saatnya antara lain dikucilkan, putus sekolah pada remaja perempuan yang
hamil, dan perubahan peran menjadi seorang ibu. Masyarakat mencela dan
menolak keadaan perilaku seksual tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh
Sinaga dampak sosial yang didapatkan pada anak yang hamil di luar nikah
adalah dikucilkan dan dianggap remeh oleh lingkungan dan dianggap sebagai
sampah di lingkungan masyarakat karena perbuatannya yang hina

4. Dampak Fisik
Menurut Makhfudly, terdapat beberapa dampak fisik akibat perilaku seksual
pranikah remaja. Penyakit Menular Seksual (PMS) adalah penyakit yang
ditularkan melalui hubungan seksual. Seseorang beresiko tinggi terkena PMS
apabila melakukan hubungan seksual dengan berganti-ganti pasangan baik
melalui vagina, oral maupun anal. Selain itu Acquired Immunodeficiency

Syndrome (AIDS) adalah sekumpulan penyakit akibat menurunnya sistem
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kekebalan tubuh. Penyebabnya adalah Human Immunodeficiency Virus (HIV)
melalui hubungan seksual.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi menyatakan bahwa remaja cenderung
beresiko tertular PMS atau HIV/AIDS karena seringkali remaja melakukan
hubungan seksual tanpa rencana sehingga remaja tidak siap untuk
menggunakan kondom atau alat kontrasepsi lainnya. Pada bulan Juni 2012
didapatkan data jumlah pengidap HIV usia remaja (15-24 tahun) mencapai
angka 103 orang sedangkan pengidap AIDS mencapai 45 orang. Prosentase
penyakit HIV/AIDS pada kalangan remaja berada pada urutan kedua setelah

golongan usia dewasa di atas 25 tahun.

2.2.2. Remaja

Menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah masa dimana
individu berkembang dari saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda seksual
sekundernya, sampai saat ia mencapai kematangan seksual dengan batasan umur
10-18 tahun. Individu mengalami perkembangan, biologik, psikologik, dan
sosiologik yang saling terkait antara satu dengan yang lainnya. Secara biologik
ditandai dengan percepatan pertumbuhan tulang, secara psikologik ditandai
dengan akhir perkembangan kognitif dan pemantapan kepribadian dan secara
sosiologik ditandai dengan intensifnya persiapan dalam menyongsong peranannya
kelak sebagai seorang dewasa muda (18).

Menurut Undang-Undang Perkawinan No.1 tahun 1974 mengenai
kesejahteraan anak, anak dianggap sudah remaja apabila cukup matang yaitu 16

tahun untuk perempuan dan 19 tahun untuk laki-laki. Sedangkan menurut
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Undang-Undang No. 4 tahun 1979 mengenai kesejahteraan anak, remaja adalah
yang belum mencapai 21 tahun dan belum menikah.

Pengertian remaja adalah masa dimana perubahan yang cukup mencolok
terjadi ketika anak perempuan dan laki-laki memasuki usia antara 9-15 tahun dan
mereka tidak hanya tubuh menjadi tinggi dan lebih besar tetapi juga terjadi
perubahan-perubahan di dalam tubuh yang memungkinkan untuk bereproduksi.
Pengertian remaja menurut Marmi disebut juga adolescence yang berasal dari
bahasa Latin adolescere yang berarti tumbuh ke arah kematangan (15).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
remaja adalah masa peralihan seorang anak terlihat dari adanya perubahan pada
bentuk tubuh sampai ia mencapai kematangan seksual dimana perkembangan dan
perubahan fisik tersebut akan menyebabkan perubahan perilaku seksual pada
remaja.

1. Tahapan Remaja

Sesuai dengan pembagian usia remaja menurut Marmidalam kutipan
Hdamayanti (19)., terdapat tiga tahap proses perkembangan yang dilalui remaja
dalam proses menuju kedewasaan disertai dengan karakteristiknya, yaitu :

a. Remaja awal (12-15 tahun)
Pada tahap ini, remaja masih merasa heran terhadap perubahan-perubahan
yang terjadi pada dirinya dan dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-
perubahan tersebut. Mereka mulai mengembangkan pikiran-pikiran baru,
cepat tertarik pada lawan jenis dan mudah terangsang secara erotis. Kepekaan
yang berlebihan ini ditambah dengan berkurangnya pengendalian terhadap ego

dan menyebabkan remaja sulit mengerti dan dimengerti oleh orang dewasa.



25

b. Remaja madya (15-18 tahun)
Pada tahap ini, remaja sangat membutuhkan teman. Ada kecenderungan
narsistik yaitu mencintai diri sendiri dengan cara lebih menyukai teman-teman
yang mempunyai sifat yang sama dengan dirinya. Pada tahap ini, remaja
berada dalam kondisi kebingungan karena masih ragu harus memilih yang
mana, peka atau peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis atau pesimis dan
sebagainya.
c. Remaja akhir (18-21 tahun)
Tahap ini adalah masa mendekati kedewasaan yang ditandai dengan
pencapaian :
a. Minat yang semakin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.
b. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dan
mendapatkan pengalaman-pengalaman baru.
c. Terbentuknya identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.
d. Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti
dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain.
e. Tumbuh dinding pemisah antara diri sendiri dengan masyarakat umum.
Remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa.
Masa ini sering disebut dengan masa pubertas. Masa pubertas atau disebut juga
masa puber berawal dari haid atau mimpi basah yang pertama. Munculnya masa

puber setiap remaja bervariasi. Ada beberapa faktor yang mempengaruhinya
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antara lain kondisi tubuh, status gizi, dan adanya akses informasi melalui media
massa sehingga usia kematangan seksualnya menurun. Di Inggris, usia menarche
menurun dari 14 tahun menjadi 12 tahun.

2. Ciri-Ciri Masa Remaja

Hurlock (20) mengemukakan berbagai ciri dari remaja adalah sebagai
berikut :

1. Masaremaja sebagai periode yang penting

Pada periode remaja, baik akibat langsung maupun akibat jangka panjang
tetap penting. Ada periode yang penting karena akibat fisik dan psikologis. Pada
periode remaja kedua-duanya sama penting. Dalam membahas akibat fisik pada
masa remaja, Tanner mengatakan “Bagi sebagian besar remaja, usia antara 12 dan
16 tahun merupakan tahun kehidupan yang penuh kejadian sepanjang menyangkut
pertumbuhan dan perkembangan.

Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya
perkembangan mental yang cepat, terutama pada awal masa remaja. Semua
perkembangan itu menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan membentuk
sikap, nilai dan minat baru.

2. Masa remaja sebagai periode peralihan

Peralihan tidak berarti terputus dengan atau berubah dari apa yang telah
terjadi sebelumnya, melainkan lebih sebuah peralihan dari satu tahapan
perkembangan ke tahap selanjutnya. Perlu disadari bahwa apa yang telah terjadi
akan meninggalkan bekasnya dan akan memengaruhi pola perilaku dan sikap

yang baru.Dalam setiap periode peralihan, status individu tidaklah jelas dan
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terdapat keraguan akan peran yang harus dilakukan. Pada masa ini, remaja bukan
lagi seorang anak dan juga bukan orang dewasa. Di lain pihak, status remaja yang
tidak jelas ini juga menguntungkan karena status memberi waktu kepadanya untuk
mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat
yang paling sesuai bagi dirinya.

3. Masa remaja sebagai periode perubahan

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar
dengan tingkat perubahan fisik. Selama awal masa remaja, ketika perubahan fisik
terjadi dengan pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung pesat. Jika
perubahan fisik menurun maka perubahan sikap dan perilaku menurun juga.

Ada lima perubahan yang sama yang hampir bersifat universal. Pertama,
meningginya emosi yang intensitasnya bergantung pada tingkat perubahan fisik
dan psikologis yang terjadi. Kedua, perubahan tubuh. Ketiga, perubahan minat
dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial untuk diperankan, menimbulkan
masalah baru. Keempat, dengan berubahnya minat dan pola perilaku, maka nilai-
nilai juga berubah. Kelima, sebagian besar remaja bersikap ambivalen terhadap
setiap perubahan.

4. Masa remaja sebagai usia bermasalah

Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri-sendiri, tetapi masalah
masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik oleh remaja laki-laki
maupun remaja perempuan. Dengan alasan pertama, sepanjang masa kanak-
kanak, masalah anak-anak sebagian diselesaikan oleh orang tua dan guru sehingga

remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi masalah. Kedua, karena para remaja



28

merasa dirinya mandiri sehingga mereka ingin mengatasi masalahnya sendiri,
menolak bantuan orang tua dan guru.Ketidakmampuan mereka untuk mengatasi
sendiri masalahnya menurut cara yang mereka yakini, banyak remaja akhirnya
menemukan penyelesaiannya tidak selalu sesuai dengan harapan mereka. Seperti
yang dijelaskan oleh Anna Freud, “Banyak kegagalan yang seringkali disertai
akibat yang tragis, bukan karena ketidakmampuan individu tetapi karena
kenyataan bahwa tuntutan yang diajukan kepadanya justru pada saat semua
tenaganya telah dihabiskan untuk mencoba mengatasi masalah pokok yang
disebabkan oleh pertumbuhan dana perkembangan seksual yang normal.
5. Masa remaja sebagai masa mencari identitas

Sepanjang usia pada akhir masa kanak-kanak, penyesuaian diri dengan
standar kelompok jauh lebih penting daripada individualisme. Seperti telah
ditunjukkan dalam hal berpakaian, berbicara dan perilaku anak yang lebih besar
ingin lebih cepat seperti teman-teman gengnya. Setiap penyimpangan dari standar
kelompok dapat mengancam keanggotaannya dalam kelompok. Erikson
menjelaskan bagaimana pencarian identitas mempengaruhi perilaku remaja.
Dalam usaha mencari perasaan kesinambungan dan kesamaan yang baru, para
remaja harus memperjuangkan kembali perjuangan masa lalu, meskipun untuk
melakukannya mereka harus menunjuk secara artifisial orang-orang yang baik hati
untuk berperan sebagai musuh dan mereka selalu siap untuk menempatkan idola
dan ideal mereka sebagai pembimbing dalam mencapai identitas akhir.

Identifikasi yang sekarang terjadi dalam bentuk identitas ego adalah lebih

dari sekedar penjumlahan identifikasi masa kanak-kanak. Salah satu cara untuk
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mengangkat diri sendiri sebagai individu adalah dengan menggunakan simbol
status dalam bentuk mobil, pakaian dan pemilikan barang-barang lain yang mudah
dilihat. Dengan cara ini, remaja menarik perhatian pada diri sendiri dan agar
dipandang sebagai individu, sementara pada saat yang sama ia mempertahankan
identitas dirinya terhadap kelompok sebaya.
6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan
Anggapan atau stereotip budaya yang dilekatkan pada remaja bahwa
remaja adalah anak-anak yang tidak rapi, yang tidak dapat dipercaya dan
cenderung merusak dan berperilaku merusak menyebabkan orang dewasa yang
harus membimbing dan mengawasi kehidupan remaja muda ikut bertanggung
jawab dan bersikap tidak simpatik terhadap perilaku remaja yang tidak normal.
7. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistis
Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca berwarna merah
jambu. la melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia inginkan
dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita yang tidak
realistik ini, tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi keluarga dan teman-
temannya, menyebabkan meningginya emosi yang merupakan ciri dari awal masa
remaja. Semakin tidak realistis cita-citanya, semakin ia menjadi marah. Remaja
akan merasa sakit hati dan kecewa apabila orang lain mengecewakannya atau jika
ia tidak berhasil mencapai tujuan yang ditetapkannya sendiri.
8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa
Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para remaja

menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk
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memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Berpakaian dan
bertindak seperti orang dewasa ternyata belumlah cukup. Oleh karena itu, remaja
mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa,
yaitu merokok, minum minuman keras, menggunakan obat-obatan dan terlibat
dalam perbuatan seks. Mereka menganggap bahwa perilaku ini akan memberikan

citra yang mereka inginkan.

2.2.3. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Prilaku Seks Remaja
1. Faktor Predisposisi (Predisposing Factors)
1) Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca
indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahuan manusia diperolen melalui mata dan telinga.
Pengetahuan seksual sebelum menikah remaja adalah pengetahuan yang dapat
menolong remaja dalam menghadapi masalah hidup yang bersumber pada
dorongan seksual. Pengetahuan seksual pranikah remaja penting diberikan kepada
remaja baik melalui pendidikan formal maupun informal. Upaya ini perlu
dilakukan untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. Mengingat selama ini
banyak remaja yang memperoleh pengetahuan “seksnya” dari teman sebaya,
membaca buku porno, menonton film porno dan sebagainya. Oleh karena itu,
perlu diupayakan adanya pemberian informasi mengenai pengetahuan seksual

pranikah di kalangan remaja (21).



31

Pengetahuan seksual remaja sebelum menikah terdiri dari pemahaman
tentang seksualitas yang dilakukan sebelum menikah yang terdiri dari
pengetahuan tentang fungsi hubungan seksual, akibat melakukan hubungan
seksual sebelum menikah dan faktor yang mendorong perilaku seksual sebelum
menikah. Masyarakat masih sangat mempercayai pada mitos-mitos seksual yang
merupakan salah satu pemahaman yang salah tentang seksual. Kurangnya
pemahaman ini disebabkan oleh berbagai faktor antara lain adat istiadat, budaya,
agama dan kurangnya informasi dari sumber yang benar.

llustrasi dari adanya informasi yang tidak benar di kalangan remaja terdiri
dari pengetahuan tentang fungsi hubungan seksual (mitos yang berkembang
adalah hubungan seksual dapat mengurangi frustasi, menyebabkan awet muda,
menambah semangat belajar), akibat hubungan seksual (mitos yang berkembang
yaitu tidak akan hamil bila senggama terputus, hanya menempelkan alat kelamin,
senggama 1-2 kali saja, berenang, dan berciuman bisa menyebabkan kehamilan)
dan yang mendorong hubungan seksual pranikah (mitos yang berkembang adalah
ganti-ganti pasangan seksual tidak menambah resiko PMS, pacaran perlu variasi
antara lain bercumbu, mau berhubungan seksual berarti serius dengan pacar,
sekali berhubungan seksual tidak akan tertular PMS dan sebagainya) (12).

Pengetahuan seseorang dapat diketahuai dan di inter prestasikan dengan
skala yang bersifat kualitatif, yaitu :

Baik : Hasil presentase 76 % - 100 %
Cukup : Hasil presentase 56 % - 75 %

Kurang: Hasil presentase <55 %
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2) Sikap

Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang
terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak (favourable)
maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavourable) pada
objek tersebut. Sikap merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu
objek dengan cara-cara tertentu. Dapat dikatakan bahwa kesiapan yang
dimaksudkan merupakan kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan cara
tertentu apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki
adanya respons (22).

Sikap adalah keadaan mental dan saraf dari kesiapan yang diatur melalui
pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap respon
individu pada semua objek dan situasi yang berkaitan dengannya. Sikap tumbuh
diawali dari pengetahuan yang dipersepsikan sebagai sesuatu hal yang baik
(positif) maupun tidak baik (negatif), kemudian diinternalisasikan ke dalam
dirinya. Dari apa yang diketahui tersebut akan berpengaruh pada perilakunya. Jika
apa yang dipersepsikan tersebut bersifat positif, maka seseorang cenderung
berperilaku sesuai dengan persepsinya. Sebab ia merasa setuju dengan apa yang
diketahuinya. Namun sebaliknya, jika ia mempersepsikan secara negatif, maka ia
cenderung menghindari atau tidak melakukan hal itu dalam perilakunya. Tetapi
sering kali dalam kehidupan realitasnya, ada banyak faktor lain yang
mempengaruhi seseorang, bukan hanya sikap dan pengetahuan seseorang
melainkan bisa juga lingkungan sosial, situasi, atau kesempatan. Akibatnya

perilakunya tidak konsisten dengan pengetahuan dan sikapnya (22).
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Struktur sikap terdiri atas tiga komponen menurut Azwar yaitu :

1. Komponen kognitif (cognitive)
Komponen kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku
atau apa yang benar bagi objek sikap.

2. Komponen afektif (affective)
Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif seseorang
terhadap suatu sikap. Secara umum, komponen ini disamakan dengan perasaan
yang dimiliki terhadap sesuatu.

3. Komponen konatif (conative)
Komponen konatif dalam struktur sikap menunjukkan bagaimana perilaku atau
kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan
objek sikap yang dihadapinya. Kaitan ini didasari oleh asumsi bahwa
kepercayaan dan perasaan banyak mempengaruhi perilaku.

3) Agama (kepercayaan)

Agama berperan sangat penting dalam proses kehidupan manusia. Agama
merupakan kebutuhan dasar manusia sejak berada dalam kandungan. Kehidupan
beragama yang baik dan benar ditandai dengan pengertian, pemahaman dan
ketaatan dalam menjalankan ajaran-ajaran agama dengan baik tanpa dipengaruhi
oleh situasi kondisi apapun. Dalam keadaan apa saja, orang yang taat beragama
selalu dapat menempatkan diri dan mengendalikan diri agar tidak berbuat hal-hal
yang bertentangan dengan ajaran agama. Oleh karena itu, ia tak akan melakukan

hubungan seksual sebelum menikah secara resmi. Sebaliknya, bagi individu yang
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rapuh imannya akan cenderung mudah melakukan pelanggaran terhadap ajaran-
ajaran agamanya, kemungkinan besar orang tersebut dapat melakukan hubungan
seksual pranikah (13).

Pada masa remaja kebutuhan beragama ini juga menonjol. Akan tetapi
beragamanya didasarkan atas didikan dari kecil. Jika dari kecil kurang didikan
agama maka di waktu remaja mungkin menjauhi diri dari agama bahkan ada yang
menentang agama. Di samping itu, agama remaja bergantung kepada lingkungan
masyarakat. Jika lingkungan masyarakat taat kepada agamanya, remajanya
otomatis akan demikian juga. Sebaliknya lingkungan yang serba kacau tidak
tertib, biadab dan serba boleh, akan melemahkan sendi-sendi agama yang pada
gilirannya akan melahirkan anak remaja yang brutal, berandal dan menentang
agama. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Taufik, remaja yang melakukan
seks pranikah karena kurangnya iman untuk selalu mengingat Tuhan Yang Maha
Esa sehingga para remaja berani untuk melakukan perbuatan dosa termasuk
melakukan perilaku seksual pranikah (15)

Skala Sikap
Beberapa teknik pengukuran Sikap , antara lain :
1. Skala Likert ( Methode OfSummated Rating)
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendap, dan persepsi dari
individu atau kelompok tentang fenomena sosial. Jawaban dari setiap
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat

positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-kata, antara lain:
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sangatsetuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju, selalu, sering,
kadang-kadang, tidak pernah.
2. Skala Guttman
Skala Guttman disebut skala scalogram yang sangat baik untuk meyakinkan
peneliti tentang kesatuan dimensi dan sikap atau sifat yang diteliti, yang sering
disebut dengan atribut universal.
3. Skala Diferensial Semantik
Skala diferensial yaitu skala untuk mengukur sikap, tetapi bentuknya bukan
pilihan ganda maupun checklist,tetapi tersusun dalam satu garis kontinum
dimana jawaban yang sangat positif terletak dibagian kanan garis, dan
jawaban yang sangat negative terletak dibagian Kiri garis, atau sebaliknya.
4. Skala Rating
Data yang diperoleh Rating scale adalah data Kuantitatif (angka) yang
kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.
5. Skala Thurstone
Skala Thurstone adalah skala yang disusun dengan memilih butir yang
berbentuk skal interval.setiap butir memiliki kunci skor dan jika diurut, kunci
skor menghasilkan nilai yang berjarak sama.(23)
Penilaian Sikap
Dalam Penelitian ini Menggunakan Skala Guttman yang merupakan skala
kumulatif.Skala Guttman merupakan skala yang digunakan untuk jawaban yang
bersifat jelas dan konsisten, yaitu benar-salah, pernah-tidak pernah, dan ya-tidak.

Untuk jawaban positif seperti Benar, ya,tinggi diberi skor tertinggi bernilai (1)
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dan skor terendah (0).32 Misalnya dalam penelitian ini Ya (2) Tidak (1). Data yang
diperoleh berupa data interval, dengan dua Kategori Positif — Negatif.

2. Faktor Pemungkin (Enabling Factors)

1) Paparan Media Pornografi

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), pornografi adalah
gambaran tingkah laku secara erotis dengan lukisan maupun tulisan untuk
membangkitkan sebuah nafsu. Menurut UU No. 44 Tahun 2008, jenis media
pornografi adalah televisi, telepon, surat kabar, majalah, radio serta internet.
Menurut Tristiadi, remaja yang terpapar media pornografi secara terus-menerus
akan meningkatkan hasrat seksual remaja. Remaja mengambil pesan dari media
pornografi untuk melakukan kissing, petting, bahkan melakukan hubungan
seksual sebelum menikah tanpa menjelaskan dampak dari perilaku seksual yang
dilakukan. Hal ini membuat remaja tidak berfikir panjang untuk meniru apa yang
mereka lihat (24).

Remaja dapat mengakses media pornografi dimana saja dan kapan pun
saat remaja inginkan. Semakin majunya era globalisasi membuat remaja
mendapatkan informasi dengan sangat mudah melalui internet. Orang lain tidak
bisa membatasi dan mengontrol para remaja untuk melihat, membaca dan
mengakses informasi yang baik-baik saja. Media yang sering digunakan oleh
remaja seperti situs porno melalui internet, majalah porno, video, film porno
melalui smartphone (17).

Aktivitas dan perilaku seksual remaja banyak dipengaruhi oleh kemajuan

teknologi seperti media cetak dan elektronik. Remaja mudah memperoleh hal-hal
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yang berbau pornografi dari majalah, televisi, VCD, internet, dan mereka
cenderung meniru dan mencoba-coba hal yang baru demi menjawab rasa
penasaran mereka.Melihat kemunculan internet, pornografi pun semakin mudah
didapat. Demikian pula foto-foto konvensional atau video porno, sebagian situs
hiburan permainan video interaktif. Karena sifatnya internasional, internet
memberikan sarana yang mudah kepada konsumen yang tinggal di Negara-negara
dimana keberadaan pornografi dilarang sama sekali oleh hukum atau setidaknya
mereka tidak perlu memperhatikan bukti usia, dengan mudah mendapatkan bahan-
bahan seperti itu dari Negara-negara lain dimana pornografi legal atau tidak
mengakibatkan tuntutan hukum. Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kemenkominfo) telah mencatat bahwa saat ini masih banyak situs porno itu
seperti deret ukur dan deret hitung. Jika 100 situs porno diblokir maka akan
muncul 1.000, jika diblokir 1.000 maka akan muncul 10.000 dan seterusnya. Situs
porno dalam satu menit bisa memunculkan sekitar 30.000 page (halaman)
pornografi (17).
3. Faktor Pendorong(Reinforcing Factors)
1) Peran Orang Tua

Orang tua dapat mempengaruhi perilaku seksual anak melalui tiga cara
yaitu komunikasi, bertindak sebagai contoh (role model) dan pengawasan. Orang
tua seharusnya yang pertama kali memberikan pengetahuan perilaku seksual
kepada anaknya. Banyak orang tua yang masih mentabukan pembicaraan
mengenai seksual dengan anaknya, orang tua tidak terbuka pada anak sehingga

anak cenderung tidak mendapatkan pendidikan perilaku seksual sejak dini. Hal ini
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akan membuat jarak antara anak dengan orang tua sehingga pengetahuan
seksualitas anak sangatlah kurang (24).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua secara
langsung dalam program akan meningkatkan keberhasilan program. Keterlibatan
langsung ini paling nyata dalam hal komunikasi terbuka antara anak dan orang tua
mengenai seksualitas dan kesehatan reproduksi. Pengetahuan dan sikap orang tua
mengenai seksualitas dan kesehatan reproduksi sangat berpengaruh terhadap
pengetahuan dan sikap remaja terhadap masalah tersebut. Semakin baik
pengetahuan dan semakin terbuka sikap orang tua, maka semakin besar pula
peluang remaja terlindungi dari bahaya atau resiko kesehatan reproduksi (12). Jika
dalam keluarga seorang remaja tidak memperoleh perhatian yang diinginkan,
mereka cenderung mencarinya di luar lingkungan keluarga. Cukup tidaknya kasih
sayang dan perhatian yang diperoleh dari keluarganya, cukup tidaknya
keteladanan yang diterima sang anak dari orang tuanya. Jika tidak, maka anak
akan mencari tempat pelarian di tempat-tempat yang tidak mendidik mereka.
Anak akan dibesarkan di lingkungan yang tidak sehat bagi pertumbuhan jiwanya.
Anak akan tumbuh di lingkungan pergaulan bebas (24).

2) Peran Teman Sebaya

Teman sebaya adalah interaksi dari sekelompok remaja dengan tingkat
kedewasaan yang sama dimana remaja memiliki kegiatan yang sama. Kelompok
teman sebaya sebagai lingkungan sosial bagi remaja mempunyai peranan yang
cukup penting bagi perkembangan kepribadiannya dan kelompok teman sebaya

yang memungkinkan remaja untuk mengembangkan dirinya
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Faktor teman menjadi salah satu faktor yang mendorong remaja
melakukan hubungan seksual. Remaja memiliki dorongan untuk melakukan
hubungan seksual karena mereka mempunyai teman yang sudah pernah
melakukan hubungan seksual sebelum menikah. Remaja sangat terpengaruh
dengan teman sebaya sehingga bila ada teman yang menganjurkan mereka untuk
berhubungan seksual sebelum menikah akan sangat berbahaya (17).

Kelompok teman sebaya dapat menjadi suatu ancaman bagi perkembangan
remaja apabila tidak dapat memilah dengan baik kelompok teman sebaya.Dalam
penelitian Dewi menunjukkan bahwa adanya hubungan bermakna antara pengaruh
teman sebaya dengan perilaku seksual remaja. Remaja dengan pengaruh teman
sebaya memiliki kecenderungan berperilaku seksual beresiko sebanyak 1,73 kali
daripada remaja tanpa pengaruh teman sebaya. Hal ini menunjukkan semakin
besar pengaruh teman sebaya maka remaja semakin memiliki kecenderungan
untuk melakukan perilaku seksual (17).

3) Peran Guru

Menurut Ngalim Purwanto yang dikutip oleh Ambia, guru adalah orang
yang pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian kepada seseorang atau
sekelompok orang. Sekolah sebagai tempat berlangsungnya pendidikan tentu saja
memungkinkan siswa untuk melakukan sosialisasi. Dari pergaulan dengan teman
sebaya, guru, teman satu sekolah, lingkungan dekat sekolah, semuanya akan
mempercepat proses sosialisasi yang akan merubah tingkah laku dan perilakunya.

(17).
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Keadaan siswa di sekolah merupakan tanggung jawab pihak sekolah.
Siswa perlu mendapat perhatian serta perlakuan secara bijak. Ini bisa dilakukan
melalui proses pendidikan, bimbingan dan latihan. Kewenangan khusus untuk
menangani siswa yang bermasalah ada pada guru pembimbing atau konselor
sekolah. Peran guru pembimbing pada hakikatnya berkedudukan sebagai pemberi
bantuan kepada orang lain yang membutuhkan pertolongan, sebagaimana
dikemukakan oleh Prayitno dalam Ambiabahwa pada dasarnya adalah membantu
individu dan kelompok untuk mengurangi sampai seminimal mungkin dampak
sumber-sumber permasalahan, mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh
individu dan kelompok, mengembangkan diri individu dan kelompok seoptimal
mungkin (17).

Sekolah menengah mempunyai peranan dalam mempersiapkan siswa
untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dalam upaya
mempersiapkan siswa tersebut pada tingkat SMA, keberadaan serta peran guru
pembimbing sangat dibutuhkan sehingga dapat memberikan pelayanan bimbingan
kepada siswa yang memerlukan. Anak seusia SMA merupakan remaja yang
penuh dengan persoalan-persoalan dan dapat membuat mereka menjadi bingung
bila tidak mendapat bantuan yang tepat sehingga dapat membawa mereka kepada
perbuatan yang melanggar norma hukum sosial seperti melakukan hubungan seks
bebas (12).

Pendidik seksualitas sebaiknya memahami ilmu-ilmu biologis, psikologis,
pedagogik, antropologi, dan filsafat moral. Johan Suban Tukan dalam

menjelaskan bahwa pendidik seksualitas yang baik adalah yang menyadari arti
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perkembangan manusia sejak dalam kandungan sampai akhir hayat. Jadi
perkembangan manusia secara biologis, sosiologis dan moral religius (12).
Pendidikan seks hendaknya harus diberikan sejak dini agar mereka sadar
bagaimana menjaga supaya organ-organ reproduksinya tetap sehat. Sebenarnya
dalam masalah kesehatan reproduksi ini, peran orang tua dan guru diharapkan
lebih menonjol karena bagaimanapun juga mereka juga berperan sebagai filter
atau penyaring bagi informasi yang akan diberikan kepada remaja, berbeda bila
informasi yang diperoleh dari media massa yang sering kali tanpa penyaringan
terlebih dahulu. Dalam upaya pemberian informasi mengenai masalah reproduksi
bagi remaja khususnya di sekolah, perlu peran guru ditingkatkan. Bagi guru
terutama kepada guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat membina para
remaja tersebut menuju ke masa depan yang lebih cerah dengan mengadakan
konseling seksualitas remaja. Konseling seksualitas remaja adalah proses
pemberian bantuan dari konselor kepada seorang klien atau sekelompok orang
yang memiliki masalah seksualitas dan kesehatan reproduksi sesuai dengan umur
dan permasalahan, perkembangan fisik dan mental pada masa pubertas, misalnya
masalah seputar pacaran, perilaku seks, kesehatan reproduksi secara umum, body
image, masalah dalam kehidupan perkawinan, HIV/AIDS, penyakit menular

seksual dan kehamilan tidak diinginkan (17).

2.3.  Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Ada Hubungan pengetahuan dengan prilaku seks remaja kelas XI di

SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019
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Ada Hubungan sikap dengan prilaku seks remaja kelas XI di SMA
Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019

Ada Hubungan peran orang tua dengan prilaku seks remaja kelas XI di
SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019

Ada Hubungan peran teman sebaya dengan prilaku seks remaja kelas XI

di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan bagian dari penelitian yang berisi uraian-
uraian tentang gambaran penelitian yang menggambarkan pola pikir peneliti
dalam melakukan penelitian yang lazim disebut paradigma penelitian. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian survei analitik dengan
menggunakan pendekatan cross sectional. Pendekatan cross sectional yaitu suatu
penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara dua variabel atau
sekelompok subjek. Hal ini dilakukan untuk mengetahui Faktor-faktor yang
berhubungan dengan prilaku seks remaja kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan

Kabupaten Aceh selatan tahun 2019 (25).

3.2.  Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan diSMA Negeri 2 Tapaktuan
KabupatenAceh selatan.
3.2.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Februari — Juni Tahun
2019, mulai dari pengajuan judul, penyusunan proposal, pengumpulan data, dan

penyajian hasil.
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3.3.  Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi adalah seluruh subjek yang akan diteliti dan memenuhi karakteristik
yang ditentukan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XISMA
Negeri 2 Tapaktuan yaitu sebanyak 56orang.
3.3.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini  menggunakan teknik
TotalSampling yaitu Pendekatan dengan pengambilan seluruh populasi menjadi

sampel yaitu sebanyak 56 orang.

3.4. Kerangka Konsep

Adapun kerangka konsep dalam penelitian yang berjudul Faktor-faktor
yang berhubungan dengan prilaku seks remaja kelas XI di SMA Negeri 2
Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2019dapat dilihat pada bagan di
bawah ini:

Variabel Independent (X) Variabel Dependent ()

Faktor yang
berhubungandenganperila
kuseksremaja:

1. Pengetahuan > Prilaku Seks Remaja
2.Sikap

3. Peran Orang Tua
4.Peran Teman Sebaya

Gambar 3.1. Kerangka Konsep
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Definisi Operasional dan Aspek Pengukuran

3.5.1. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah batasan yang digunakan untuk mendefinisikan

variabel-variabel atau faktor-faktor yang berhubungan.

1.

Pengetahuan

Segala sesuatu yang diketahui oleh remaja tentang prilaku seks, yang meliputi
pengertian, bentuk prilaku seksual, akibat dan cara agar terhindar dari prilaku
seks.

Sikap

Sikap adalah respons atau tanggapan siswa SMA terhadap perilaku seksual
remaja.

Peran Orang tua

Peran orang tua adalah segala upaya yang dilakukan oleh orang tua agar
remaja terhindar dari perilaku seksual seperti memberikan pendidikan
seksual.

Peran Teman sebaya

Peran teman sebaya adalah segala upaya yang dilakukan oleh teman sebaya
agar terhindar dari perilaku seksual seperti memberikan informasi, saling
menasehati dan mengingatkan hal-hal yang baik.

Prilaku seksual remaja

Prilaku seksual remaja adalah segala aktivitas seks yang dilakukan seperti
berpegangan tangan, berciuman (pipi, kening, bibir), berpelukan,

masturbasi/onani, berciuman antar mulut sampai melibatkan lidah, saling
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menggesekkan atau menempelkan alat kelamin, orogenital seks dan

berhubungan seks.Menurut Hartono, bentuk perilaku seksual tersebut

dikelompokkan menjadi dua yaitu :

1. Ringan, apabila melakukan aktivitas seksual berpegangan tangan,
berciuman singkat (pipi, kening, bibir), berpelukan, masturbasi/onani.

2. Berat, apabila melakukan aktivitas seksual berciuman sampai melibatkan
lidah, saling menggesekkan atau menempelkan alat kelamin, orogenital
seks dan berhubungan seks.

3.5.2. Aspek Pengukuran
Aspek pengukuran adalah aturan-aturan yang meliputi cara dan alat ukur
(instrumen), hasil pengukuran, kategori, dan skala ukur yang digunakan untuk
menilai suatu variabel.
1. Pengetahuan
Untuk mengukur Variabel pengetahuan responden dengan menanyakan pada
responden sebanyak 10 butir pertanyaan dengan pilihan jawaban ‘A, B, C, D
dan E’. Apabila jawaban benar diberi nilai 1 dan apabila jawabannya salah
diberi nilai 0 dengan skor tertinggi 10 (10 x 1) dan skor terendah 0 (10 x 0),
Skala pengukuran yang digunakan vyaitu skala ordinal. Hasil jawaban
responden dikategorikan sebagai berikut :
3 = Baik, apabila menjawab pertanyaan dengan skor 8-10(76% - 100%)
2 = Cukup, apabila menjawab pertanyaan dengan skor 6-7(56% - 75%)

1 = Kurang, apabila menjawab pertanyaan dengan skor 0-5(<55%)
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2. Sikap
Untuk mengukur Variabel Sikap dengan menggunakan kuesioner yang terdiri
dari 10 pernyataan. Pada pernyataan positif yaitu nomor 2,5,7,8,9 jawaban
setuju diberi nilai 1 dan jawaban tidak setuju diberi nilai 0. Pada pernyataan
negatif yaitu nomor 1,3,4,6,10 jawaban setuju diberi nilai 0 dan jawaban tidak
setuju diberi nilai 1. Skor tertinggi dari masing-masing pernyataan 10 dan skor
terendah 0.Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala ordinal dengan
kategori sebagai berikut:
1 = Positif, apabila pernyataan dijawab dengan hasil skor 6-10
0 = Negatif, apabila pernyataan dijawab dengan hasil skor 0-5

3. Peran Orang tua
Untuk mengukur Variabel peran orang tuadengan menanyakan pada responden
sebanyak 5 butir pertanyaan dengan pilihan jawaban Ya dan Tidak. Untuk
pernyataan positif jawaban Ya diberi skor 1 dan jika jawabannya Tidak diberi
skor 0, skor tertinggi 5 (5 x 1) dan skor terendah 0 (5 x 0), Skala pengukuran
yang digunakan yaitu skala ordinal. Hasil jawaban responden dikategorikan
sebagai berikut :
2 = Berperan, apabila pertanyaan dijawab dengan hasil skor 3-5
1 = Kurang berperan, apabila pertanyaan dijawab dengan hasil skor <3

4. Peran Teman sebaya
Untuk mengukur Variabel peranteman sebaya dengan menanyakan pada
responden sebanyak 5 butir pertanyaan dengan pilihan jawaban Ya dan Tidak.

Untuk pernyataan positif jawaban Ya diberi skor 1 dan jika jawabannya Tidak
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diberi skor 0, skor tertinggi 5 (5 x 1) dan skor terendah 0 (5 x 0), Skala
pengukuran yang digunakan yaitu skala ordinal. Hasil jawaban responden
dikategorikan sebagai berikut :
1 = Berperan, apabila pertanyaan dijawab dengan hasil skor 3-5
2= kurang berperan, apabila pertanyaan dijawab dengan hasil skor <3

5. Perilaku seks remaja
Untuk mengukur Variabel prilaku seks remaja dengan menanyakan pada
responden sebanyak 8 butir pertanyaan dengan pilihan jawaban Ya dan Tidak.
Untuk pernyataan jawaban Ya diberi skor 1 dan jika jawabannya Tidak diberi
skor 0, skor tertinggi 8 (8 x 1) dan skor terendah 0 (8 x 0), Skala pengukuran
yang digunakan yaitu skala ordinal. Hasil jawaban responden dikategorikan
sebagai berikut :
0 = Tidak ada, apabila pernyataannya semua dijawab “tidak”
1 = Ringan, apabila pernyataan dijawab “ya” pada aktivitas seksualitem

pernyataannomor 1-4

2 = Berat, apabila pertanyaan dijawab “ya” pada aktivitas seksual item

pernyataan nomor 5-8
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Tabel3.1. Definisi Operasional Dan Aspek Pengukuran Faktor-faktor yang
Berhubungan dengan Prilaku Seks Remaja Kelas XI di SMA

Negeri 2 Tapaktuan

In\(/jaegs:cilen Alat Ukur Hasil Ukur Kategori aﬁj?
Pengetahuan  Kuesioner 10 soal 8-10 Baik Ordinal
(skor max = 10) 6-7 Cukup
Benar =1 <5 Kurang
Salah =0
Sikap Kuesioner 10 soal 6-10 Positif Ordinal
(skor max = 10) 0-5 Negatif
Setuju=1
Tidak Setuju=0
Peran orang Kuesioner 5 soal 3-5 Berperan Ordinal
(skor max = 5)
Tua Ya=1 <3 Kurang
Berperan
Tidak =0
Peran teman Kuesioner 5 soal 3-5 Berperan Ordinal
(skor max = 5)
Sebaya Ya=1
Tidak =0 <3 Kurang
Berperan
32?32232:1 Alat Ukur Hasil Ukur Kategori aﬁj?
Perilaku Kuesioner 8 soal Menjawab “ya” Tidak ada =0 Ordinal
seksual pada salah satu atau  Ringan =1
remaja semua item Berat =2
pernyataan nomor:
0 =Tidak ada
1-4 = Ringan

5-8 = Berat
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Metode Pengumpulan Data

Jenis Data

Data primer merupakan data yang diperolen oleh peneliti dengan
menggunakan kuesioner

Data sekunder merupakan data yang diperoleh oleh peneliti dari tempat
penelitian seperti data jumlah kunjungan bayi dan balita keposyandu dan
data pendukung lainnya.

Data tertier merupakan yang peneliti peroleh dari referensi yang sangat
valid seperti buku, jurnal, data dari dinas kesehatan.

Teknik Pengumpulan

Data Primer

Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan
memberi kuesioner yang berisikan pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan
variabel yang akan diteliti.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil dokumentasi oleh
pihak lain. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari SMA Negeri
2Tapaktuan KabupatenAceh selatan

Data Tertier

Data tertier adalah data yang diperoleh dari website resmi dengan cara
mengakses melalui WHO, Riskesdas, yang resmi mengenai data yang

sudah dilakukan penelitian sebelumnya.
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3.6.3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-
benar mengukur apa yang di ukur. Uji validitas ini dilakukan dengan responden
yang memiliki karakteristik yang sama, yaitu siswa SMA N. 1 Tapaktuan Kelas
XI dengan jumlah responden sebanyak 20 orang. Uji validitas dilakukan di SMA
N. 1 Tapaktuan dengan menggunakan Product Moment Test.Hasil uji kuesioner
dikatatakan valid apabila hasil r-hitung lebih besar dari r-tabel yaitu sebesar
0,444,

Tabel 3.2. Hasil Uji Validitas Kuesioner Pengetahuan

Indikator No. Soal r-hitung r-tabel Keterangan
Pengetahuan 1 0,863 0,444 Valid
2 0,642 0,444 Valid
3 0,729 0,444 Valid
4 0,119 0,444 Tidak Valid
5 0,579 0,444 Valid
6 0,575 0,444 Valid
7 0,612 0,444 Valid
8 0,642 0,444 Valid
9 0,725 0,444 Valid
10 0,508 0,444 Valid
11 0,725 0,444 Valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 11 item soal variabel
pengetahuanmenunjukkan bahwa 10 item soal dinyatakan valid karena memiliki
nilai r nitung > I tabel, Sedangkan 1 item soal lainnya dinyatakan tidak valid karena

memiliKi r hitung < tabel.
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Tabel 3.3. Hasil Uji Validitas Kuesioner Sikap

Indikator No. Soal r-hitung r-tabel Keterangan
Sikap 1 0,523 0,444 Valid
2 0,722 0,444 Valid
3 0,762 0,444 Valid
4 0,505 0,444 Valid
5 0,605 0,444 Valid
6 0,907 0,444 Valid
7 0,643 0,444 Valid
8 0,073 0,444 Tidak Valid
9 0,643 0,444 Valid
10 0,605 0,444 Valid
11 0,073 0,444 Tidak Valid
12 0,605 0,444 Valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 12 item soal variabel
sikapmenunjukkan bahwa 10 item soal dinyatakan valid karena memiliki nilai r
hitung > I tabel, S€dangkan 2 item soal lainnya dinyatakan tidak valid karena memiliki
I' hitung <I tabel.

Tabel 3.4. Hasil Uji Validitas Kuesioner Peran Orang Tua

Indikator No. Soal r-hitung r-tabel Keterangan
Orang tua 1 0,827 0,444 Valid
2 0,730 0,444 Valid
3 0,545 0,444 Valid
4 0,094 0,444 Tidak Valid
5 0,669 0,444 Valid
6 0,289 0,444 Tidak Valid
7 0,531 0,444 Valid
8 0,167 0,444 Tidak Valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 8 item soal variabel peran
orang tuamenunjukkan bahwa 5 item soal dinyatakan valid karena memiliki nilai r
hitung > T tabel, S€dangkan 3 item soal lainnya dinyatakan tidak valid karena memiliki

I' hitung <I tabel.
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Tabel 3.5. Hasil Uji Validitas Kuesioner Peran Teman Sebaya

Indikator No. Soal r-hitung r-tabel Keterangan
Teman sebaya 1 0,716 0,444 Valid
2 0,622 0,444 Valid
3 0,541 0,444 Valid

4 0,029 0,444 Tidak Valid
5 0,541 0,444 Valid

6 0,029 0,444 Tidak Valid
7 0,784 0,444 Valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 7 item soal variabel peran
teman sebayamenunjukkan bahwa 5 item soal dinyatakan valid karena memiliki
nilai r nitung > T tabel, Sedangkan 2 item soal lainnya dinyatakan tidak valid karena
memiliKi I hitung < tabel.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden
dalam menjawab hal yang berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan yang
merupakan dimensi suatu variabel. Uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan SPSS 17.0 melalui Uji Cronbach’s Alpha yang dibandingkan
dengan menguji butir soal yang sudah valid secara bersama-sama diukur
reliabilitasnya. Untuk mengetahui reliabilitas caranya dengan membandingkan
nilai r-hitung dengan nilai r-tabel. Uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikan
0,05, artinya instrumen dikatakan reliabel bila nilai r-hitung lebih besar dari nilai
r-tabel(25).

Tabel 3.6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel r-hitung r-tabel Keterangan
Pengetahuan 0,855 0,443 Reliabel
Sikap 0,806 0,443 Reliabel
Peran Orang Tua 0,486 0,443 Reliabel

Peran teman sebaya 0,527 0,443 Reliabel
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen diperoleh hasil bahwa nilai uji
reliabilitas diperoleh rmitung dari variabel pengetahuan sebesar 0,735, sikap 0,759,
peran orang tua 0,786 dan peran teman sebaya 0,761, yang menunjukkan bahwa
hasil riwngpada ke empat variabel lebih besar dari nilai rwane0,443, sehingga

instrumen penelitian dinyatakan reliabel (handal).

3.7. Metode Pengolahan data
Teknik pengolahan data yang dipilih oleh peneliti adalah secara
komputerisasi. Data yang terkumpul diolah secara komputerisasi dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Collecting
Mengumpulkan data yang berasal dari kuesioner angket maupun observasi.
2. Checking
Dilakukan dengan memeriksa kelengkapan jawaban kuesioner atau lembar
observasi dengan tujuan agar data diolah secara benar sehingga pengolahan
data memberikan hasil yang valid dan realiabel dan terhindar dari bias.
3. Coding
Pada langkah ini peneliti melakukan pemberian kode pada variabel-variabel
yang diteliti
4. Entering
Data entry, yakni jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang masih
dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) di masukkan ke dalam program

komputer yang digunakan peneliti yaitu program SPSS.
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5. Data Processing
Semua data yang telah di input ke dalam aplikasi komputer akan diolah sesuai

dengan kebutuhan dari penelitian (26)

3.6.  Analisis Data
3.9.1. Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan
karakteristik setiap variabel penelitian. Bentuk analisis univariat tergantung dari
jenis datanya. Pada umumnya penelitian ini menghasilkan distribusi frekuensi dan
persentase dari tiap variabel (25).

3.9.2. Analisis Bivariat

Setelah diketahui karakteristik masing-masing variabel pada penelitian ini
maka analisis akan dilanjutkan pada tingskat bivariat. Untuk mengetahui
hubungan (korelasi) antara variabel bebas (independent variable) dengan variabel
terikat (dependent variable) (25).

Untuk membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara variabel
bebas dengan variabel terikat digunakan analisis Chi-square dengan tingkat
kepercayaan 95% dan pada batas kemaknaan perhitungan statistik p value
(0,05).Apabila hasil perhitungan menunjukkan nilai p < p value (0,05) maka
dikatakan (Ho) ditolak, artinya kedua variabel secara statistik mempunyai
hubungan yang signifikan. Kemudian untuk menjelaskan adanya asosiasi
(hubungan) antara variabel terikat dengan variabel bebas digunakan analisis

tabulasisilang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Lokasi Penelitian
4.1.1. Profil SMA Negeri 2 Tapaktuan

SMA Negeri 2 Tapaktuan berlokasi di Jalan T.Ben Mahmud No. 109 Desa
Lhok Keutapang Kecamatan Tapaktuan, Kabupaten Aceh Selatan yang didirikan
pada tahun 1987 dengan luas lahan yang dimiliki 7.568 m?. Pada awalnya SMA
Negeri 2 ini dulunya merupakan SPG yang mana siswanya berasal dari berbagai
daerah yang ada di Aceh Selatan, Subulussalam, Aceh Singkil, Aceh Barat dan
Abdya, SPG ini merupakan salah satu sekolah yang sangat di banggakan terutama
masyarakat Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. Dengan adanya Peraturan
Pemerintah yang baru maka SPG dilebur menjadi SMA Negeri 2 Tapaktuan yang
sekarang dipimpin oleh Drs. Merah Alaidinsyah sejak oktober 2013 samapai
dengan 27 januari 2016 yang sekarang sudah dijabat olah Masrial,S.Pd.MM
dengan jumlah guru 27 orang, serta tenaga tata usaha 7 orang, penjaga sekolah 1
orang dengan jumlah robel 9 rombel, jumlah siswa 250 siswa.

Tujuan didirikannya SMA Negeri 2 Tapaktuan adalah meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi. SMA
Negeri 2 Tapaktuan memiliki visi Terciptanya siswa yang unggul dalam prestasi
dan Berbudaya Islami. Sedangkan misinya adalah :

1. Menumbuhkan semangat keunggulan berprestasi secara intensif kepada

seluruh warga sekolah.
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2. Menumbuhkan semangat budaya teladan dan disiplin dan penghayatan
terhadap nilai-nilai islam.
3. Melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan bertaraf nasional.
4. Melaksanakan proses pembelajaran semua jenjang/kelas belajar pagi sore.
5. Meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan.
6. Menata dan membenahi sarana dan prasarana pembelajaran dan lingkungan
sekolah.
7. Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler yang mengarah pada pembekalan life
skill siswa.
8. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan warga sekolah dan
stokholders sekolah.
Kinerja SMA Negeri 2 Tapaktuan dilihat dari pencapaian delapan standar
pendidikan dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Standar Isi
SMA Negeri 2 Tapaktuan telah memiliki kurikulum sendiri yang
dikembangkan dengan menggunakan panduan Kurikulum 2013 untuk kelas
X,panduan Kurikulum KTSP untuk Kelas XI danXIl dengan Jurusan IPA dan
IPS.
Kegiatan ekstra kurikuler yang disediakan mengacu kepada kebutuhan
pengembangan pribadi siswa. Program kegiatan ektra kurikuler yang disediakan
yakni pembinaan kepramukaan, PMR, UKS dan Sanggar Seni. Pemenuhan akan

kebutuhan pengembangan pribadi siswa dilakukan dengan menyediakan layanan



58

bimbingan dan konseling (BK). Jumlah tenaga konseling yang dimiliki satu orang
melayani 60 orang siswa.
2. Standar Proses

Silabus yang dikembangkan oleh guru-guru berdasarkan Kurikulum 2013
standar isi (Sl), Standar Kompetensi Lulusan (SKL), dan panduan penyusunan
KTSP. Kegiatan penyusunan dan pengembangkan silabus dilakukan secara
mandiri ataupun berkelompok dalam pertemuan MGMP sekolah ataupun MGMP
mata pelajaran. Silabus yang dikembangkan oleh guru-guru belum sepenuhnya
berasal dari hasil pemikiran sendiri namun sebahagian masih mendonload dari
internet dengan melakukan beberapa perbaikan-perbaikan.

Guru-guru memiliki rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
disusun berdasarkan pada prinsip-prinsip perencanaan pembelajaran baik mata
pelajaran Wajib maupun peminatan. Seperti halnya dengan silabus, kegiatan
penyusunan RPP juga dilakukan oleh guru-guru secara mandiri ataupun
berkelompok dalam pertemuan MGMP sekolah ataupun MGMP mata pelajaran.
RPP yang disusun guru sebahagian masih meng-copy paste RPP sekolah lain
dengan beberapa perubahan-perubahan. Namun tentu ada juga beberapa guru
yang telah menyusun RPP berdasarkan hasil pemikiran sendiri ataupun kelompok
dengan memperhatikan lingkungan sekolah.

Metode pembelajaran yang dirancang guru-guru dalam silabus dan RPP
sudah menggunakan metode yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, kreatif,

menantang dan memotivasi siswa.
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Untuk meningkatkan mutu pelaksanaan proses pembelajaran di Kkelas,
pengawas, kepala SMA Negeri 2 Tapaktuan dibantu oleh para wakil kepala
sekolah melakukan supervisi dan evaluasi proses pembelajaran. Hanya saja
kegiatan supervisi belum dilakukan maksimal secara berkala dan berkelanjutan.

3. Standar Kompetensi Lulusan

Perolehan rata-rata nilai ujian nasional tahun pelajaran 2014/2015 yaitu
Bahasa Indonesia 8,09 Matematika 8,82 Biologi 7,91 Fisika 8,09 Kimia 8,80
Bahasa Inggris 7,70 Geografi 4,18 Ekonomi 4,27 dan Sosiologi 3,52. Dapat
dikatakan bahwa hasil ini menggambarkan adanya peningkatan pencapaian
kompetensi siswa artinya siswa sudah memperlihatkan kemajuan pencapaian
target yang ditetapkan SKL.

Untuk mengembangkan nilai-nilai agama khusunya Islam dan budaya
masyarakat Tapaktuan, SMA Negeri 2 Tapaktuan juga melaksanakan kegiatan
pesantren kilat setiap bulan ramadhan. Kegiatan pesantren dikelola oleh pengurus
OSIS dan dikoordinir oleh guru Pendidikan agama Islam. Selain itu, sekolah
membudayakan saling memberi salam setiap bertemu, baik guru ataupun siswa.

4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Jumlah guru yang dimiliki sebanyak 27 orang dan tenaga administrasi
sekolah sebanyak 7 orang, 1 orang penjaga sekolah, sudah memenuhi standar
jumlah pendidik dan tenaga kependidikan sekolah. Guru yang berkualifikasi S2
sebanyak 2 orang, berkualifikasi S1 sebanyak 23 orang, D.IlI 1 orang. Sedangkan
pegawai administrasi berkualifikasi SMA sebanyak 7 orang.Standar kompetensi

pendidik dan tenaga kependidikan SMA Negeri 2 Tapaktuan belum terukur
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karena belum ada hasil penilaian yang mengukur berapa tingkat pencapaian
kompetensi masing-masing.
5. Standar Sarana dan Prasarana

SMAN 2 tapaktuan dengan luas lahan seluruhnya 6.80773 m dengan ruang
kelas yang digunakan sebagai tempat proses belajar mengajar sebanyak 9 ruang
kelas dengan luas 684 m? dengan luas per ruang kelas adalah 72m?. Setiap ruang
kelas masing-masing memiliki satu white board, satu meja dan kursi guru, serta
25 meja dan kursi untuk siswa.

Ruang guru memiliki luas 75 m?, Ruang perpustakaan luasya 96 m? yang
dibangun khusus untuk kegiatan perpustakaan sekolah. Laboratorium computer
dengan luas 120 m?, laboratorium IPA dengan luas 120 m?, ruang OSIS 9 m?, dan
labortorium bahasa 120 m2. Jumlah buku teks pelajaran ataupun buku bacaan
umum masih sangat kurang. Laboratorium komputer memuat 20 unit komputer
tetapi sebahagiannya sudah ada yang tidak berfungsi. Laboratorium lain yang
dimiliki hanya laboratorium IPA dan Bahasa.

Ruang kepala sekolah luasnya 24 m? terdapat 1 kamar kecil (WC), 2
lemari buku, 1 pasang meja dan kursi kepala sekolah, 1 set kursi tamu, 1 set
komputer PC, dan 1 pendingin udara. Sedangkan ruang wakil kepala sekolah
berukuran 24 m? terdapat 5 pasang meja dan kursi, 2 buah lemari buku, sarana dan
prasana sekolah lainnya adalah ruang tata usaha 96 m?, ruang Tamu seluas 12 m?,
Ruang BK, ruang koperasi, ruang UKS, mushallah, kantin, jamban (WC) siswa,

lapangan olahraga, ruang serba guna dan rumah guru.
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6. Standar Pengelolaan

Visi dan misi serta tujuan pendidikan SMA Negeri 2 Tapaktuan sudah
disosialisasikan kepada warga sekolah, masyarakat ataupun pemangku
kepentingan melalui rapat Komite sekolah dan melalui persuratan.

Rencana kerja sekolah (RKS), rencana kerja tahunan (RKT) ataupun
rencana kerja jangka menengah (RKJM) disosialisasikan kepada warga sekolah.
Demikian pula dengan rencana kegiatan dan anggaran sekolah (RKAS). RKAS
yang disusun berdasarkan rekomendasi dari evaluasi diri sekolah (EDS) yang
mengacu pada pengelompokan ke dalam delapan standar pendidikan.

Kegiatan supervisi belum dilaksanakan secara berkala dan berkelanjutan
sehingga masih sulit untuk mengukur dan menilai Kkinerja untuk melakukan
perbaikan-perbaikan terutama dalam peningkatan hasil belajar siswa.

Pengumpulan dan penggunaan data sudah menggunakan sistem informasi
berbasis ICT program office dan PAS, sehingga sebagian data dan informasi
sekolah dapat diakses melalui internet.

7. Standar Pembiayaan

SMA Negeri 2 Tapaktuan mempunyai RKAS yang disusun oleh kepala
sekolah dan guru-guru dengan mempertimbangkan masukan-masukan dari siswa
dan Komite sekolah.

Sumber keuangan sekolah masih tergantung pada bantuan pemerintah
berupa dana BOS,DBO, DAK, BANSOS dan dana Komite . Sekolah belum
mampu untuk mencari sumber keuangan lain misalnya dengan membangun kerja

sama yang saling menguntungkan dengan dunia usaha dan industri.
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Penyusunan rencana keuangan sekolah belum sudah dilakukan secara
transparan, efisien dan akuntabel. Laporan keuangan sekolah hanya ditujukan
kepada pemerintah sebagai pemberi dana.

8. Standar Penilaian Pendidikan

Sebagian guru mata pelajaran sudah menyusun perencanaan penilaian
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. KKM vyang telah
ditetapkan oleh masing-masing guru mata pelajaran diinformasikan oleh sebagian
guru kepada siswa diawal pertemuan tatap muka dan sebagiannya
menginformasikan KKM sebelum pelaksanaan setiap ulangan harian.

Guru melaksanakan penilaian melalui pelaksanaan ulangan harian,
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, kenaikan kelas, ujian sekolah
dan ujian nasional. Penilaian melalui ulangan harian kadang tidak dilaksanakan
berdasarkan rencana yang telah dibuat oleh sebahagian guru.

Hasil penilaian sebahagian guru pada pelaksanaan ulangan harian ataupun
tugas-tugas pekerjaan rumah ditambahkan informasi berupa komentar dan
masukan untuk perbaikan. Setiap guru menyampaikan hasil penilaian sikap dan
akademik siswa kepada kepala sekolah melalui wakil kepala sekolah urusan
kurikulum.

Hasil penilaian dijadikan dasar bagi sebahagian guru sebagai koreksi

untuk melakukan perbaikan pembelajaran berikutnya.
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Gambar 4.1. Gedung SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN
4.1.2. Keadaan Sosial Budaya

Mayoritas masyarakat Kecamatan Tapaktuan beragama Islam, sangat
menghargai pemuka - pemuka masyarakat terutama Tengku dan Ulama. Tingkat
pendidikan masyarakat Tapaktuan rata - rata SMA, Sarjana, hanya sebahagian
kecil yang lulusan SD dan SMP. Mata pencarian masyarakat sebagian besar
adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS), Nelayan, Berdagang..

Sikap masyarakat terhadap pelayanan kesehatan dari segi kepercayaan
untuk memanfaatkan sarana kesehatan terutama Puskesmas sudah mulai
meningkat, namun demikian masih ada juga di masyarakat yang melakukan
kebiasaan - kebiasaan yang tidak sesuai dengan perilaku kesehatan yang

memerlukan pemantauan dan pembinaan dari tenaga kesehatan lebih lanjut.



4.1.3. Struktur Organisasi SMA Negeri 2 Tapaktuan
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4.2.  Hasil Penelitian

4.2.1. Analisa Univariat

1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Tentang Prilaku Seks Remaja
Kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun
2019.

Tabel 4.1. Distribusi frekuensi pengetahuan remaja tentang prilaku seks remaja
kelas X1 di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Pengetahuan f %
Kurang 16 28,6
Cukup 20 35,7

Baik 20 35,7
Total 56 100

Sumber tabel : data primer 2019
Berdasarkan tabel 4.1. diketahui bahwa dari 56 responden di SMA Negeri
2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2019 terdapat siswa yang memiliki
kategori pengetahuan cukup dan baik yakni sebanyak 20 responden (35,7%) dan
siswa yang memiliki kategori pengetahuan kurang yakni sebanyak 16 responden
(28,6%).

2. Distribusi Frekuensi Sikap Remaja Tentang Prilaku Seks Remaja Kelas
X1 di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Tabel 4.2. Distribusi frekuensi sikap remaja tentang prilaku seks remaja kelas XI
di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Sikap f %

Negatif 15 26,8
Positif 41 73,2
Total 56 100

Sumber tabel:data primer 2019
Berdasarkan tabel 4.2. diketahui bahwa Dari 56 responden di SMA Negeri

2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2019, siswa yang memiliki kategori
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sikap positif yakni sebanyak 41 responden (73,2%) dan siswa yang memiliki
kategori sikap negatif yakni sebanyak 15 responden (26,8%).

3. Distribusi Frekuensi Peran Remaja Tentang Prilaku Seks Remaja Kelas
X1 di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Tabel 4.3. Distribusi frekuensi peran orang tua tentang prilaku seks remaja kelas
XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Peran Orang Tua f %
kurang berperan 5 8,9
berperan 51 91,1
Total 56 100

Sumber tabel:data primer 2019
Berdasarkan tabel 4.3. diketahui bahwa dari 56 responden di SMA Negeri
2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2019, siswa yang memiliki kategori
Orang tua yang berperan yakni sebanyak 51 responden (91,1%) dan siswa yang
memiliki kategori orang tua yang kurang berperan yakni sebanyak 5 responden
(8,9%).
4. Distribusi Frekuensi Peran Teman Sebaya Tentang Prilaku Seks Remaja
;((;allgs X1 di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun

Tabel 4.4. Distribusi frekuensi peran teman sebaya tentang prilaku seks remaja
kelas X1 di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Peran Teman Sebaya f %
kurang berperan 22 39,3
Berperan 34 60,7

Total 56 100

Sumber tabel:data primer 2019
Berdasarkan tabel 4.4. diketahui bahwa dari 56 responden di SMA Negeri

2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2019, siswa yang memiliki kategori
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teman sebaya yang berperan yakni sebanyak 34 responden (60,7%) dan siswa

yang memiliki kategori teman sebaya yang kurang berperan yakni sebanyak 22

responden (39,3%).

5. Distribusi Frekuensi Perilaku Seks Remaja Tentang Prilaku Seks
Remaja Kelas X1 di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan
tahun 2019.

Tabel 4.5. Distribusi frekuensi prilaku seks remaja kelas XI di SMA Negeri 2
Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Perilaku Seks Remaja f %
Tidak Ada 22 39,3
Ringan 29 51,8

Cukup 5 8,9

Total 56 100

Sumber tabel:data primer 2019

Berdasarkan tabel 4.5. diketahui bahwa Dari 56 responden di SMA Negeri
2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2019, siswa yang memiliki perilaku
seks kategori ringan yakni sebanyak 29 responden (51,8%) dan siswa yang
memiliki perilaku seks kategori cukup yakni sebanyak 5 responden (8,9 %).
4.2.2. Analisa Bivariat

1. Hubungan Pengetahuan Remaja dengan Prilaku Seks Remaja Kelas XI
di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Tabel 4.6. Hubungan pengetahuan remaja dengan prilaku seks remaja kelas XI
di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Perilaku Seks Remaja
Tidak Ada Ringan Berat Total

No Pengetahuan f % f % f % F 9% Asymp. Sig
1 Kurang 10 179 4 71 2 36 16 286
2 Cukup 8 143 9 161 3 54 20 357 0,033
3 Baik 5 89 15 268 0 0O 20 357
Total 23 411 28 50 5 89 56 100

Sumber tabel:data primer 2019



68

Berdasarkan tabel 4.6 tabulasi silang antara Pengetahuan remaja dengan
perilaku seks remaja kelas XI di SMA Negeri 2Tapaktuan Kabupaten Aceh
Selatan Tahun 2019 diketahui bahwa dari 56 responden, terdapat 16 responden
yang berpengetahuan kurang, dengan 10 responden (17,9%) tidak ada perilaku
seks remaja, 4 responden (7,1%) perilaku seks remaja ringan dan 2 responden
(3,6%) perilaku seks remaja berat, terdapat 20 responden yang berpengetahuan
cukup, dengan 8 responden (14,3%) tidak ada perilaku seks remaja, 9 responden
(16,1%) perilaku seks remaja ringan dan 3 responden (5,4%) perlaku seks berat,
terdapat 20 responden yang berpengetahuan baik, dengan 5 responden (8,9%)
tidak ada perilaku seks remaja, 15 responden (26,8%) perilaku seks ringan dan
tidak ada tidak ada responden yang berperilaku seks berat.

Berdasarkan hasil uji Person Chi-Square diketahui bahwa nilai p-value
0,033 (<0,05) yang berarti ada hubungan antara pengetahuan remaja dengan
perilaku seks remaja Kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh
Selatan Tahun 20109.

2. Hubungan Sikap Remaja dengan Prilaku Seks Remaja Kelas XI di SMA
Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Tabel 4.7. Hubungan Sikap remaja dengan prilaku seks remaja kelas XI di SMA
Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Perilaku Seks Remaja
Tidak Ada Ringan Berat Total
No Sikap f % f % f % F %  Asymp. Sig

1  Negatif 1 1,8 10 179 4 71 15 268
2 Positif 21 375 19 339 1 18 41 7372 0,001

Total 22 393 29 518 5 89 56 100

Sumber tabel:data primer 2019
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Berdasarkan tabel 4.7 tabulasi silang antara sikap remaja dengan perilaku
seks remaja kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan Tahun
2019 diketahui bahwa dari 56 responden, terdapat 15 responden yang bersikap
negatif, dengan 1 responden (1,8%) tidak ada perilaku seks remaja, 10 responden
(17,9%) perilaku seks remaja ringan dan 4 responden (7,1%) perilaku seks remaja
berat, terdapat 41 responden yang bersikap positif, dengan 21 responden (37,5%)
tidak ada perilaku seks remaja, 19 responden (33,9%) perilaku seks remaja ringan
dan 1 responden (1,8%) perlaku seks remaja berat.

Berdasarkan hasil uji Person Chi-Square diketahui bahwa nilai p-value
0,001 (< 0,05) yang berarti ada hubungan antara sikap remaja dengan perilaku
seks remaja Kelas X1 di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan
Tahun 20109.

3. Hubungan Peran Orang Tua dengan Prilaku Seks Remaja Kelas XI di
SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Tabel 4.8. Hubungan peran orang tua dengan prilaku seks remaja kelas X1 di
SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Perilaku Seks Remaja

Peran Orang

No Tua Tidak Ada Ringan  Berat Total Asymp. Sig
f % f % f % F %
1 Kurang Berperan 0 0 1 18 4 71 5 89 0.00
2 Berperan 22 393 28 50 1 18 51 0911 ’
Total 22 393 29 518 5 89 56 100

Sumber tabel:data primer 2019

Berdasarkan tabel 4.8 tabulasi silang antara Pengetahuan remaja dengan
perilaku seks remaja kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh
Selatan Tahun 2019 diketahui bahwa dari 56 responden, terdapat 5 responden

yang peran orang tuanya kurang, dengan tidak ada responden yang tidak ada
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perilaku seks remaja, 1 responden (1,8%) perilaku seks remaja ringan dan 4
responden (7,1%) perilaku seks remaja berat, terdapat 51 responden yang orang
tuanya berperan, dengan 22 responden (39,3%) tidak ada perilaku seks remaja, 28
responden (50%) perilaku seks remaja ringan dan 1 responden (1,8%) perlaku
seks berat.

Berdasarkan hasil uji Person Chi-Square diketahui bahwa nilai p-value
0,000 (< 0,05) yang berarti ada hubungan antara peran orang tua dengan perilaku
seks remaja Kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan
Tahun 20109.

4. Hubungan Peran Teman Sebaya dengan Prilaku Seks Remaja Kelas XI
di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Tabel 4.9. Hubungan peran teman sebaya dengan prilaku seks remaja kelas XI di
SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Perilaku Seks Remaja
Tidak Ada Ringan Berat  Total

No Peran Teman Sebaya - % % f % F % Asymp. Sig
1 Kurang Berperan 4 71 14 25 4 71 22 39,3 0,014
2 Berperan 18 321 15 268 1 18 34 60,7

Total 22 399 29 518 5 89 56 100

Sumber tabel:data primer 2019

Berdasarkan tabel 4.9 tabulasi silang antara Pengetahuan remaja dengan
perilaku seks remaja kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh
Selatan Tahun 2019 diketahui bahwa dari 56 responden, terdapat 34 responden
yang teman sebayanya berperan, dengan 18 responden (32,1%) tidak ada perilaku
seks remaja, 15 responden (26,8%) perilaku seks remaja ringan dan 1 responden

(1,8%) perilaku seks remaja berat, terdapat 22 responden yang peran teman
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sebayanya kurang, dengan 4 responden (7,1%) tidak ada perilaku seks remaja, 14
responden (25%) perilaku seks remaja ringan dan 4 responden (7,1%) perlaku
seks berat.

Berdasarkan hasil uji Person Chi-Square diketahui bahwa nilai p-value
0,014 (<0,05) yang berarti ada hubungan antara peran teman sebaya dengan
perilaku seks remaja Kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh

Selatan Tahun 2019.

4.3. Pembahasan
4.3.1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja tentang Prilaku Seks

Remaja Kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh

Selatan Tahun 2019.

Hasil distribusi frekuensi pengetahuan remaja tentang perilaku
seksremaja kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan
tahun 2019 terdapat siswa yang memiliki kategori pengetahuan cukup dan baik
yakni sebanyak 20 responden (35,7%) dan siswa yang memiliki kategori
pengetahuan kurang yakni sebanyak 16 responden (28,6%).

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Rita Haryani pada tahun 2016
dengan judul Hubungan pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga terhadap
perilaku terjadinya resiko kehamilan usia dini didapatkan hasil dari
pengkategorian pengetahuan kurang sebanyak 73 responden (64%) dan yang
berpengetahuan baik sebanyak 41 responden (36%) .

Pengetahuan adalah hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca

indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
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Sebagian besar pengetahuan manusia diperolen melalui mata dan

telinga.Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya yaitu lingkungan.

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada disekitar individu, lingkungan

berpengaruh terhadap masuknya pengetahuan kedalam individu yang berada

dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena adanya interaksi timbal balik

atau tidak, yang akan direspon sebagai pengetahuan tiap individu (13).

Menurut peneliti pengetahuan merupakan hasil mengingat suatu hal,
termasuk mengingat kembali kejadian yang pernah dialami baik secara sengaja
maupun tidak disegaja dan ini terjadi setelah orang melakukan kontak atau
pengamatan terhadap suatu objek tertentu. Perilaku yang didasar oleh
pengetahuan akan lebih langgeng atau lebih baik dari pada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan. Dari hasil distribusi frekuensi mengenai pengetahuan
didapatkan lebih banyak kategori siswa yang memiliki pengetahuan baik
dikarenakan siswa mendapatkan informasi mengenai perilaku seks baik dari tim
tenaga kesehatan maupun pihak sekolah.

4.3.2. Distribusi Frekuensi Sikap Remaja tentang Prilaku Seks Remaja
Kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan
Tahun 2019.

Hasil distribusi frekuensi mengenai sikapremaja tentang prilaku seks
remaja kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun
2019 didapatkan bahwa dari 56 responden, siswa yang memiliki kategori sikap
positif yakni sebanyak 41 responden (73,2%) dan siswa yang memiliki kategori

sikap negatif yakni sebanyak 15 responden (26,8%).
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Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rita
Haryani pada tahun 2016 dengan judul Hubungan pengetahuan, sikap, dan
dukungan keluarga terhadap perilaku terjadinya resiko kehamilan usia dini
didapatkan hasil dari pengkategorian sikap positif sebanyak 54 responden (47,4%)
dan yang memiliki sikap negatif sebanyak 60 responden (52,6%).

Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang
terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak (favourable)
maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavourable) pada
objek tersebut. Sikap merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu
objek dengan cara-cara tertentu. Dapat dikatakan bahwa kesiapan yang
dimaksudkan merupakan kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan cara
tertentu apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki
adanya respons 13)

Menurut peneliti sikap merupakan suatu kesediaan untuk melakukan
tindakan atau aktivitas dan merupakan predisposisi tingkah laku. Predisposisi ini
mencakup komponen kognisi, afeksi, dan konasi. Komponen kognisi
berhubungan dengan keyakinan, ide dan konsep, yang akan menjawab pertanyaan
tentang apa yang di pikirkan atau di persepsikan. Komponen afeksi menyangkut
kehidupan emosional, yang menjawab pertanyaan tentang bertingkah laku, yang
menjawab pertanyaan bagaimana kesediaan atau kesiapan untuk bertindak.Dari
hasil penelitian diataslebih banyak sikap remaja dalam kategori positif, hal
tersebut dikarenakan adanya peran orang tua yang mendukung dan

pengetahuan yang cukup mengenai perilaku seks pada remaja.
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4.3.3. Distribusi Frekuensi Peran Orang Tua tentang Prilaku Seks Remaja
Kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan
Tahun 2019.

Hasil tabel univariat mengenai distribusi frekuensi peran orang tua
tentang prilaku seks remaja kelas X1 di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten
Aceh selatan tahun 2019 didapatkan bahwa dari 56 responden di SMA Negeri 2
Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2019, siswa yang memiliki kategori
Orang tua yang berperan yakni sebanyak 51 responden (91,1%) dan siswa yang
memiliki kategori orang tua yang kurang berperan yakni sebanyak 5 responden
(8,9%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nina Nirmaya
Mariani pada tahun 2018 dengan judul peran orang tua, pengaruh teman sebaya,
dan sikap berhubungan dengan perilaku seksual pranikah pada siswa-siswi SMA
Negeri 1 Jamblang Kabupaten Cirebon didapatkan hasil pengkategorian peran
orang tua yang baik sebanyak 140 responden (52,2%) dan orang tua yang tidak
berperan sebanyak 128 responden (47,8%).

Orang tua dapat mempengaruhi perilaku seksual anak melalui tiga cara
yaitu komunikasi, bertindak sebagai contoh (role model) dan pengawasan. Orang
tua seharusnya yang pertama kali memberikan pengetahuan perilaku seksual
kepada anaknya. Banyak orang tua yang masih mentabukan pembicaraan
mengenai seksual dengan anaknya, orang tua tidak terbuka pada anak sehingga
anak cenderung tidak mendapatkan pendidikan perilaku seksual sejak dini. Hal ini
akan membuat jarak antara anak dengan orang tua sehingga pengetahuan

seksualitas anak sangatlah kurang (27).
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Menurut peneliti, lebih banyak orang tua yang berperan dalam kehidupan
remaja dikarenakan keutuhan keluarga dan adanya harapan orangtua untuk
memiliki masa depan yang cerah bagi anak anak mereka. Akan tetapidalam
masanya keluarga mengalami banyakperubahandimasyarakatyakniorang tua yang
bercerai, salah satu atau kedua orang tua yang meninggal, keluarga tiri, orang tua
yang bekerja, dan adopsi yang dapatmempengaruhiperkembanganremaja terutama
dalam hal berperilaku.

4.3.4. Distribusi Frekuensi Peran Teman Sebaya tentang Prilaku Seks
Remaja Kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh
Selatan Tahun 20109.

Hasil tabel univariat mengenai distribusi frekuensi peran teman
sebayatentang prilaku seks remaja kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan
Kabupaten Aceh selatan tahun 2019 didapatkan kategori teman sebaya yang
berperan yakni sebanyak 34 responden (60,7 %) dan siswa yang memiliki kategori
teman sebaya yang kurang berperan yakni sebanyak 22 responden (39,3%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nina Nirmaya
Mariani pada tahun 2018 dengan judul peran orang tua, pengaruh teman sebaya,
dan sikap berhubungan dengan perilaku seksual pranikah pada siswa-siswi SMA
Negeri 1 Jamblang Kabupaten Cirebon didapatkan hasil pengkategorian peran
sebaya yang berperan sebanyak 146 responden (54,5%) dan yang tidak berperan
sebanyak 122 responden (45,5%).

Teman sebaya adalah interaksi dari sekelompok remaja dengan tingkat
kedewasaan yang sama dimana remaja memiliki kegiatan yang sama. Kelompok

teman sebaya sebagai lingkungan sosial bagi remaja mempunyai peranan yang
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cukup penting bagi perkembangan kepribadiannya dan kelompok teman sebaya
yang memungkinkan remaja untuk mengembangkan dirinya (28).

Menurut peneliti, faktor teman menjadi salah satu faktor yang mendorong
remaja melakukan hubungan seksual. Remaja memiliki dorongan untuk
melakukan hubungan seksual karena mereka mempunyai teman yang sudah
pernah melakukan hubungan seksual sebelum menikah. Remaja sangat
terpengaruh dengan teman sebaya sehingga bila ada teman yang menganjurkan
mereka untuk berhubungan seksual sebelum menikah akan sangat berbahaya.

4.3.5. Distribusi Frekuensi Prilaku Seks Remaja Kelas XI di SMA Negeri 2
Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2019.

Hasil tabel univariat mengenai distribusi frekuensi perilaku seksremaja
kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019
didapatkan siswa yang memiliki perilaku seks kategori ringan yakni sebanyak 29
responden (51,8%) dan siswa yang memiliki perilaku seks kategori cukup yakni
sebanyak 5 responden (8,9 %).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Nina Nirmaya Mariani pada tahun 2018 dengan judul peran orang tua,
pengaruh teman sebaya, dan sikap berhubungan dengan perilaku seksual pranikah
pada siswa-siswi SMA Negeri 1 Jamblang Kabupaten Cirebon didapatkan hasil
pengkategorian perilaku seksual pranikah berisiko rendah sebanyak 145
responden (54,1%) dan perilaku seksual pranikah beresiko tinggi sebanyak 123
responden (45,9 %).

Menurut Skiner dalam Notoadmodjo, perilaku merupakan respon atau

reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Perilaku merupakan
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tindakan atau perbuatan yang dapat diamati dan dapat dipelajari. Sarwono
berpendapat bahwa perilaku manusia merupakan hasil dari berbagai macam
pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam
bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Dengan kata lain, perilaku merupakan
respon/ reaksi seseorang individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun
dari dalam dirinya. Respon ini dapat bersifat pasif (tanpa tindakan, berpikir,
berpendapat, bersikap) maupun aktif (melakukan tindakan) (17).

Menurut peneliti, masa remaja merupakan periode terjadinya
pertumbuhandanperkembanganyangpesat baik secara fisik, psikologis maupun
intelektual. Pada periodeinipularemajamulaimelepaskandiri secara emosional dari
orang tua untuk menjalankan peran sosial barunya sebagai orang dewasa, sehingga
erat kaitannyaremaja melakukan hal-hal baru yangingindiketahuinya menjadi
orang dewasa seperti mengekspresikan perasaannya melalui pacaran dalam
bentuk perilaku seksual. Dari penelitian ini didapatkan hasil perilaku seks remaja
lebih banyak yang ringan dikarenakan remaja masih belum pernah berpacaran.
4.3.6. Hubungan Pengetahuan Remaja dengan Prilaku Seks Remaja Kelas

X1 di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan Tahun

20109.

Berdasarkan hasil Uji statistik menggunakan uji Chi-square dengan
tingkat kepercayaan 95% dengan a (0,05) melalui uji Person Chi square dengan
nilai p diperoleh pada kolom Asymp.sig.(2-sided) dengan nilai p = 0,033. Dengan
demikian nilai p < a (0,05), maka dalam hal ini Ada Hubungan antara
Pengetahuan remaja dengan prilaku seks remaja kelas X1 di SMA Negeri 2

Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.
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Penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian Andriani, ada hubungan
pengetahuan dengan perilaku seksual remaja di SMK Negeri 1 Kendari Kota
Kendari Tahun 2016 dengan keeratan hubungan sedang (Phi @ = 0,334). Ada
hubungan akses media informasi dengan perilaku seksual remaja di SMK Negeri
1 Kendari Kota Kendari Tahun 2016 dengan keeratan hubungan sedang (Phi @ =
0,496). Dan ada hubungan peran keluarga dengan perilaku seksual remaja di SMK
Negeri 1 Kendari Kota Kendari Tahun 2016 dengan keeratan hubungan sedang
(Phi @ =0,328) (11).

Informasi yang salah tentang seks dapat mengakibatkan pengetahuan dan
persepsi seseorang mengenai seluk-beluk seks itu sendiri menjadi salah. Hal ini
menjadi salah satu indikator meningkatnya perilaku seks bebas di kalangan remaja
saat ini. Pengetahuan yang setengah-setengah justru lebih berbahaya
dibandingkan tidak tahu sama sekali, kendati dalam hal ini ketidaktahuan bukan
berarti tidak berbahaya. Informasi yang tepat akan membantu remaja dalam
mengambil keputusan yang tepat mengenai segala hal yang berhubungan dengan
kesehatan reproduksinya sehingga mereka dapat melindungi diri dari kehamilan di
usia dini, aborsi tidak aman, infeksi menular seksual, dan sebagainya.
Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi yang kurang ditambah dengan
dorongan seksual yang kuat padausia remaja maka mereka cenderung menggali
pengetahuan lebih jauh dengan cara mencoba- coba. Pemberian informasi tentang
kesehatan reproduksi yang benar dan sesuai dengan perkembangan fisik dan
psikologis anak akan berdampak positif pada perilaku remaja. Bekal pengetahuan

yang cukup membuat remaja lebih bertanggung jawab dalam berperilaku dan
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lebih  mampu melindungi diri remaja dari berbagai gangguan kesehatan
reproduksi.

Menurut peneliti kurangnya pengetahuan tentang perilaku seks remaja
dengan demikian remaja kurang mengerti tentang resiko yang akan terjadi akibat
perilaku seks remaja dan apabila berpengatahuan baik maka sedikit tidaknya
remaja mengerti tentang resiko yang akan timbul apabila memiliki perilaku seks
yang berat. Oleh karena itu pengetahuan sangat berpengaruh terhadap perilaku
seks remaja.

Pengetahuan tentang perilaku seks remaja bukanlah pengetahuan yang
hanya sembarangan dibicarakan sekilas saja sebab membutuhkan pengetahuan
dengan system pendidikan yang lebih menjurus kepada arah materi perilaku seks
remaja tersebut. Lingkungan sekolah dipandang sebagai tempat anak belajar
bersosialisasi, dan memperoleh pendidikan dan keterampilan untuk dapat hidup
dengan baik di masyarakat. Cara untuk meningkatkan pengetahuan remaja dengan
memberikan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi, pendidikan seks serta
dampak dari perilaku seks remaja, kemudian diadakannya evaluasi kepada remaja
apakah mereka mengerti dengan penyuluhan yang diberikan pihak sekolah.Hasil
uji bivariat pengetahuan remaja berada pada kategori baik dikarenakan pendidikan
seks yang diterima oleh remaja dari sekolah namun masih terdapat remaja yang
memiliki perilaku seks yang berat dikarenakan kurangnya peran orang tua dan

teman sebaya disekitar remaja yang mempengaruhi perilaku seks tersebut.
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4.3.7. Hubungan Sikap Remaja dengan Prilaku Seks Remaja Kelas XI di
SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2019.

Berdasarkan hasil Uji statistik menggunakan uji Chi-square dengan
tingkat kepercayaan 95% dengan a (0,05) melalui uji Person Chi square dengan
nilai p diperoleh pada kolom Asymp.sig.(2-sided) dengan nilai p = 0,001. Dengan
demikian nilai p < a (0,05), maka dalam hal ini Ada Hubungan antara sikap
remaja dengan prilaku seks remaja kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan
Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mariani, yang
menunjukkan bahwa uji korelasi antara sikap remaja dengan perilaku seksual
menunjukkan hubungan yang bermakna (0,000). Begitupun dengan variabel lain
seperti media informasi (0,000) dan self-esteem (0,000). Semakin positif sikap
seseorang maka semakin baik perilaku seksualnya. Media informasi dan self-
esteem juga merupakan variabel yang memengaruhi perilaku seksual(11).

Sikap merupakan predisposisi terjadinya perilaku atau reaksi tertutup dan
belum merupakan perilaku atau reaksi terbuka. Sikap merupakan potensi tingkah
laku seseorang terhadap sesuatu keinginan yang dilakukan. Maka dapat dikatakan
seorang remaja yang bersikap kurang baik terhadap seksualitas cenderung akan
mengarah ke perilaku seksual negatif. Hal ini dikarenakan kurangnya informasi,
pengetahuan remaja dan pemahaman yang baik mengenai kesehatan reproduksi
dan seksualitas yang benar. Hal tersebut sesuai dengan teori Newcomb,
bahwasikapmerupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan bukan
merupakan pelaksanaan motif tertentu, sehingga sikap belum tentu terwujud

dalam tindakan (21).
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Menurut peneliti semakin baik seorang remaja dalam merespon suatu
objek tertentu, maka semakin baik pula remaja tersebut bersikap. Sikap positif
ditunjukkan dengan mampu tidak melakukan perilaku seks remaja. Upaya yang
dapat dilakukan untuk peningkatan perilaku yang positif adalah membentuk sikap
yang diwujudkan melalui pemberdayaan guru, orangtua, seta tenaga kesehatan
untuk memberikan pemahaman mengenai perilaku seks remaja serta dampak
yang diakibatkanperilaku seks kepada remaja sehingga akhirnya memunculkan
sikap positif dan perilaku positif yaitu tidak melakukan perilaku seks remajadan
juga akan lebih bertanggung jawab terhadap diri dan kesehatannya. Berdasarkan
hasil uji bivariatsikapremaja penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa semakin
positif sikap remaja tentang perilaku seks remaja, maka perilaku seks remajaakan
ringandan bahkan tidak ada. Dan apabila sikap remaja negatif terhadap perilaku
seks remaja, maka perilaku seks remaja semakinberat.

4.3.8. Hubungan Peran Orang Tua dengan Prilaku Seks Remaja Kelas XI di
SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2019.

Berdasarkan hasil Uji statistik menggunakan uji Chi-square dengan
tingkat kepercayaan 95% dengan o (0,05) melalui uji Person Chi square dengan
nilai p diperoleh pada kolom Asymp.sig.(2-sided) dengan nilai p = 0,000. Dengan
demikian nilai p < a (0,05), maka dalam hal ini Ada Hubungan antara peran orang
tua dengan prilaku seks remaja kelas X1 di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten
Aceh selatan tahun 2019.

Hal ini sejalan dengan penelitian Putri yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna secara statistik (p < 0.05) antara variabel bebas

(komunikasi interpersonal orang tua) dengan variabel terikat (perilaku seksual
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pranikah remaja) dengan RP 3.71 95% CI (2,62-5,25). Hasil analisis komunikasi
interpersonal orang tua setelah dikontrol variabel teman sebaya, media massa dan
religiusitas berpengaruh sebesar 49%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
perilaku seksual pranikah remaja beresiko terjadi pada remaja karena komunikasi
interpersonal orang tua yang tidak baik. Faktor lain yang mempengaruhi perilaku
seksual pranikah beresiko pada remaja adalah teman sebaya, media massa dan
tingkat religiusitas(13).

Pengawasanorangtuaterhadapremajadan memiliki interaksi yang aktif
denganorang tuanya cenderung dapat menunda bahkan menghindari perilaku
hubungan seksual pada remaja. Sedangkan pada remaja yang tidak mendapatkan
pengawasan orang tua dapat mempercepat melakukan hubungan seksual pertama
pada usia lebih dini.Orang tua remaja yang memiliki perilaku yang tidak sehat,
seperti merokok, orang tua tersebut cenderung memiliki perilaku seksual yang
sangat aktif dan berisiko tinggi sejak usia sangat muda.

Peran orang tua sebagai pengontrol perilaku anak dibutuhkan ketika
remaja sedang menghadapin masa transisi dari anak-anak ke dewasa, karena pada
masa ini remaja sedang dalam kondisi perasaan dan kejiwaannya yang mudah
berubah. Orang tuapadahakikatnya merupakan faktor utama yang mempengaruhi
perkembangan moral anak. Tanpa adanya pengawasan dari orang tua,
anakdapatterjerumusdalamhal-halnegatif.Makadari itu orang tua berperan untuk
memberikan pengawasan lebih intensif, memilih teman sebaya lebih selektif dan

mendidik agar lebih taat beribadah, memberikan waktu luang lebih banyak untuk
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berkomunikasi dengan anak, tidak sibuk dengan pekerjaaannya sehingga anak
tidak merasa kesepian(28).

Menurut peneliti, lingkungan keluarga sangat mempengaruhi bagi
perkembangan kepribadian anak,dalam hal ini orang tua harus berusaha untuk
menciptakan lingkungan keluarga yang sesuai yakni suasana serasi, seimbang dan
selaras,orangtuaharusbersikapdemokrasi baik dalam memberikan aturan maupun
larangan dan berupaya melatih anak menjadi percaya diri dan mandiri. Selain hal
tersebut, orang tua juga perlu menanamkan nilai-nilai agama juga agar remaja
memiliki pedoman hidup yang benar, sebagaimana yang kita ketahui dalam agama
Islam, orang tua memiliki kewajiban untukmemelihara dirinya dan keluarganya
dari siksa api neraka dengan beragama yangbenar. Berdasarkan hasil uji bivariat
peran orang tua dalam penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa semakin
berperan orang tua terhadap remaja tentang perilaku seks remaja, maka perilaku
seks remajaakan ringan dan bahkan tidak ada. Dan apabila orang tua tidak
berperan terhadap perilaku seks remaja, maka perilaku seks remaja semakinberat.
4.3.9. Hubungan Peran Teman Sebaya dengan Prilaku Seks Remaja Kelas

X1 di SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan Tahun

20109.

Berdasarkan hasil Uji statistik menggunakan uji Chi-square dengan tingkat
kepercayaan 95% dengan a (0,05) melalui uji Person Chi square dengan nilai p
diperoleh pada kolom Asymp.sig.(2-sided) dengan nilai p = 0,014. Dengan
demikian nilai p < a (0,05), maka dalam hal in1t Ada Hubungan antara peran teman
sebaya dengan prilaku seks remaja kelas XI di SMA Negeri 2 Tapaktuan

Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.
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Teman sebaya merupakan orang yang dianggap penting oleh remaja masa
pertengahan dan akhir, sehingga peran orang tua yang berpengaruh terhadap
konsep diri anak semakin sedikit bahkan bisa tergantikan perannya karena di
dominasi oleh peran teman sebayanya. Anak semakin mengidentifikasikan diri
dengan anak-anak seusianya dan mengikuti bentuk-bentuk tingkah laku kelompok
teman sebayanya. Remaja akan merasa bahagia jika diterima kawan sebayanya
dan sebaliknya akan merasa stress jika dikeluarkan oleh kawan sebayanya. Selain
itu remaja juga sangat mempercayai kawan sebayanya dalammenceritakan
sesuatu hal dibanding dengan keluarga. Hal tersebut memicu terjadinya perilaku
seksual dini yang dilakukan oleh remaja terkait pergaulannya dengan teman
sebaya yang negatif (28).

Menurut peneliti remaja belajar bersosialisasi melalui kawan sebaya.
Remaja belajar berbagai hal yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, kawan sebaya mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan
pribadi remaja. Tidak menutup kemungkinan, kawan sebaya memberikan
pengaruh negatif terhadap perkembangan diri individu. Hal ini dapat dipengaruhi
proses sosialisasi melalui kawan sebaya berjalan tanpa pengawasan dari orang tua
atau guru.

Pengaruh yang diberikan teman sebaya dapat berupa nasehat-nasehat yang
diberikan teman kepada remaja, namun terkadang nasehat yang diberikan sering
kali tidak mempertimbangkan baik dan buruknya, misal saat teman memberikan
masukan bahwa berpacaran itu suatu hal yang wajar atau umum yang dilakukan

remaja zaman sekarang bahkan tidak sedikit orang berpendapat jika tidak
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memiliki pacar disebut ketinggalan zaman, sehingga banyak sebagian dari remaja
merasa malu untuk mengakui bahwa mereka tidak memiliki pacar yang pada
akhirnya remaja melakukan berbagai cara untuk mendapatkan pacar. Selain itu
teman sebaya atau sahabat seringkali merasa sungkan untuk mengatakan yang
sebenarnya atas perbuatan yang keliru yang dilakukan oleh sahabatnya sehingga
teman sebaya atau sahabat selalu mendukung apa yang dilakukan sahabatnya
walaupun yang dilakukan sahabatnya itu menyimpang baik dari segi norma sosial
dan juga norma agama. Berdasarkan hasil uji bivariatperan teman sebaya dalam
penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa semakin tidak berperan teman sebaya
terhadap remaja tentang perilaku seks remaja, maka perilaku seks remajaakan
semakin berat. Dan apabila teman sebaya berperan terhadap perilaku seks remaja,

maka perilaku seks remaja semakinringan dan bahkan tidak ada.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil data yang telah dilakukan tentang Faktor-faktor yang
berhubungan dengan prilaku seks remaja kelas Xl di SMA Negeri 2
Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019 dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Ada hubungan pengetahuan remaja dengan prilaku seks remaja kelas XI di
SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.
2. Ada hubungan sikap remaja dengan prilaku seks remaja kelas XI di SMA
Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.
3. Ada hubungan peran orang tua dengan prilaku seks remaja kelas X1 di SMA
Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.
4. Ada Hubungan peran teman sebaya dengan prilaku seks remaja kelas XI di

SMA Negeri 2 Tapaktuan Kabupaten Aceh selatan tahun 2019.

5.2. Saran
5.2.1. Bagi Subjek Penelitian

Untuk menambah pengetahuan dan informasi remaja tentang perilaku seks
remaja dan lebih menambah wawasan lagi mengenai pencegahan perilaku seks.
5.2.2. Bagi Tempat Peneliti

Sebagai bahan masukkan bagi tenaga pengajar setempat dalam

meningkatkan metode pembelajaran mengenai sistem reproduksi terkhusus dalam
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perilaku seks remaja dan diberdayakan tenaga kesehatan khusunya tenaga
promkes di Puskesmas dalam memberikan penyuluhan kepada mahasiswa
mengenai perilaku seks remaja.
5.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan perbandingan bagi penelti selanjutnya yang akan
melakukan penelitian dengan topik yang sama dan mata kuliah yang berbeda agar

dapat lebih melengkapi kekurangan dari penelitian ini.
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KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PRILAKU SEKS
REMAJA KELAS XI DI SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN
ACEH SELATAN TAHUN 2019

RAHASIA
HANYA UNTUK
PENELITIAN

Petunjuk Pengisian :

f. Bacalah dengan cermat dan teliti pada setiap item pertanyaan

g. Pertanyaan di bawah ini harap diisi sesuai dengan diri anda yang sebenarnya
h. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda benar dengan memberikan
tanda checklist (\)

l. IDENTITAS RESPONDEN

Kode Responden : (dikosongkan)
Tanggal
Jenis kelamin : Laki-laki / Perempuan

1) Apakah anda pernah/ sedang mempunyai pacar ?
a. Ya b. Tidak
2) Jika ya, dimana anda biasanya pacaran ?
a. Sekolah
b. Luar sekolah
¢. Rumah sendiri

d. Luar rumah
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1) PENGETAHUAN TENTANG PERILAKU SEKSUAL REMAJA

Berilah tanda checklist (\) pada pilihan jawaban yang kamu anggapbenar!
Petunjuk menjawab :

Jawablah pernyataan yang terdapat pada table berikut dengan memberikan tanda
contreng (X) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan apa yang anda
ketahui.

1. Apa itu pengertian prilaku seksual remaja?

Segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual remaja.
Semua prilaku seks yang dilakukan oleh remaja

Tingkah laku hubungan seks yang dilakukan remaja

Tingkah laku tidak terpuji yang dilakukan remaja

Segala prilaku menyimpangan yang dilakukan remaja

®oo0 o

2. Apa sajakah bentuk-bentuk prilaku seksual remaja?
Berpelukan, ciuman dan bersalaman

Berpelukan, ciuman dan melakukan kekerasan
Berpelukan, ciuman dan pemerkosaan

Berpelukan, ciuman dan melakukan hubungan badan
Berpelukan, ciuman dan melirik

P00 o

3. Apa Akibat dari prilaku seksual yang dilakukan oleh remaja?
Mengakibatkan timbulnya Penyakit Menular Seksual (PMS)
Remaja lalai dengan tugas sekolah

Mengakibatkan remaja putus sekolah

Mengakibatkan terjadinya penyakit tidak menular

Remaja mudah terpengaruh untuk bolos sekolah

®o0 o

4. Apa itu pengertian Penyakit menular seksual?

Sekumpulan penyakit yang ditularkan melalui hubungan seksual
Sekumpulan penyakit yang ditularkan melalui udara

Sekumpulan penyakit yang ditularkan melalui berpegangan tangan
Sekumpulan penyakit yang ditularkan melalui makanan
Sekumpulan penyakit yang ditularkan melalui minuman

o0 o

5. Apa saja tanda gejala penyakit menular seksual?
a. Kencing nanah, keputihan yang berbau busuk dan gatal dikemaluan
b. Kencing nanah, keputihan yang berbau busuk dan bengkak pada kaki
c. Kencing nanah, keputihan yang berbau busuk dan Batuk
d. Kencing nanah, keputihan yang berbau busuk dan Merah pada mulut
e. Kencing nanah, keputihan yang berbau busuk dan flu



6. Apasajakah jenis Penyakit Menular Seksual?

®oo0 o

HIV/AIDS, Kanker Serviks (mulut rahim) dan kencing nanah
HIV/AIDS, Kanker payudara dan kencing nanah

HIV/AIDS, Kanker Serviks (mulut rahim) dan Bengkak pada mulut
HIV/AIDS, Kanker Serviks (mulut rahim) dan kanker darah
HIV/AIDS, Kanker Serviks (mulut rahim) dan sesak nafas

Apa yang dilakukan ketika seorang remaja menderita penyakit menular
seksual?

®oo0 o

Melakukan pengobatan ke Rumah sakit
Memberi tahu orang tua

Membiarkan saja

Melakukan pengobatan herbal

Diobati sendiri

8. Apa sajakah yang harus dilakukan agar remaja tidak melakukan prilaku seks
bebas?

10.

o0 o

Memperdalam lImu Agama dan meningkatkan peran orang tua
Mencari informasi tentang seks di media sosial

Bergaul dengan teman yang pernah melakukan prilaku seks
Bergaul dengan orang yang pintar

Tidak boleh keluar rumah

Apa dampak Sosial (di lingkungan masyarakat) yang timbul akibat prilaku
seks?

o0 o

Dikucilkan masyarakat

Hamil diluar Nikah

Diterima baik oleh masyarakat
Putus sekolah

diberikan penghargaan

Siapa yang harus memberikan pendidikan tentang prilaku seks pada remaja?

®oo0 o

Orang Tua
Teman sebaya
Tetangga
Pacar

kepala desa

92



2) SIKAP TERHADAP PERILAKU SEKSUAL REMAJA

Beri tanda checklist (V) yang sesuai dengan Anda!

93

Jawaban
No. Pernyataan Setuju | Tidak
Setuju
1. |Hubungan seks boleh dilakukan asal tidak menyebabkan

kehamilan

2. |Hubungan seks hanya diperbolehkan sesudah menikah

3. |Seorang remaja boleh melakukan hubungan seksual
sebelum menikah jika keduanya saling mencintai

4. |Hubungan seks harus dilakukan, agar hubungan dengan
pacar tetap terjaga

5. |Sesayang apapun dengan pacar, saya berusaha untuk
menolak melakukan hubungan seksual

6. [Masturbasi/ onani boleh dilakukan karena tidak
melakukan hubungan seksual

7. |Banyaknya kasus hamil di luar nikah adalah tanda
pergaulan yang semakin buruk

8. |[Seks tidak sehat adalah hubungan seks yang dilakukan
dengan berganti-ganti pasangan

9. |Saya tidak melakukan hubungan seksual sebelum
menikah  walaupun banyak remaja yang sudah
melakukannya

10. Jika sampai terjadi kehamilan akibat hubungan seksual

yang saya lakukan, menggugurkan kandungan/ aborsi
menjadi langkah saya agar terhindar dari cemoohan

masyarakat

3) PERANORANG TUA TERHADAP PERILAKU SEKSUAL REMAJA

Beri tanda checklist () yang sesuai dengan Anda!

No.

Jawaban

Pertanyaan

Ya

Tidak

1.

Apakah Anda saat ini tinggal bersama kedua orang tua|
Anda ?
Jika tidak, sebutkan yang lain........................

. |Apakah Anda selalu berkomunikasi dengan orang tua

Anda jika menghadapi masalah ?

. |Apakah orang tua Anda sering memantau/ mengawasi

Anda ketika Anda pergi?

Apakah Anda sering bertanya tentang perilaku seks pra
nikah kepada orang tua ?

Apakah kedua orang tua selalu mempunyai waktu
untuk berkumpul bersama Anda ?




4) Peran Teman Sebaya Terhadap Perilaku Seksual Remaja

Beri tanda checklist (V) yang sesuai dengan Anda!
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Jawaban

No. Pertanyaan Ya | Tidak
1. |Apakah teman Anda mendukung untuk belajar daripadal

berpacaran ?
2. |Apakah Anda lebih banyak menghabiskan waktu bersama

teman Anda daripada bersama orang tua ?
3. |Apakah teman Anda pernah mengajak ke café remang-

remang, clubbing atau tempat sejenisnya ?
4. |Apakah teman kamu pernah mengajak menonton video

porno bersama ?
5. |Apakah teman Anda menawarkan untuk mengcopy video

atau gambar porno tersebut ?

PERILAKU SEKSUAL REMAJA
Apakah Anda pernah melakukan aktivitas seksual berikut ini :
No. Perilaku Seksual Ringan Jawabar_l
Ya Tidak
1. |Berpegangan tangan
2. |Berciuman (pipi, kening, bibir)
3. |Berpelukan
4. |Masturbasi/ onani
: Jawaban

No. Perilaku Seksual Berat Ya Tidak
5. Berciuman sampai melibatkan lidah
6. |Menempelkan/ menggesekkan alat kelamin
7. |Oral seks
8. |Hubungan seksual




Lampiran 2.

MASTER TABEL UJI VALIDITAS
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Keterangan Kategori

Jenis Kelamin

Sikap

Pengetahuan

Tempat Pacaran

Pernah Pacaran

Kurang

Tidak ada

= Tidak 0 =

0

= Laki-Laki
Negatif

Cukup

2

Sekolah

1

=Ya

= Perempuan
Positif

Baik

3

Luar Sekolah
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Rumah Sendiri



Peran Orang Tua
1 = Kurang Berperan
2 = Berperan

4. = Luar Rumah
Peran Teman Sebaya Prilaku Seks Remaja
1 = Berperan 0 = Tidak ada
2 = Kurang Berperan 1 = Ringan
2 = Berat
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Lampiran 4.

HASIL OUTPUT DATA UJI VALIDITAS

Pengetahuan
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P_Tot

P1 Pearson 1 491°[ 8407 -115 289 "I 4907 6677|  4907| 6677 490 863"

Correlation

Sig. (2- ,028 ,000 ,630 217 ,001 ,028 ,001 ,028 ,001 ,028 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
P2 Pearson 491" 1 ,336 ,350 630" ,145 ,336 509" 642" ,145 642" 779"

Correlation

Sig. (2- ,028 147 ,130 ,003 541 147 ,022 ,002 541 ,002 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
P3 Pearson 840" 0 1,000 -,096( 0,08085 793" 216 7937 0,21569 793"| 0,21569 725"

Correlation

Sig. (2- ,000(0,14735 ,686 ,735 ,000 ,361 ,000 361 ,000 361 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
P4 Pearson -0,1147 0 -,096 1,000| 0,39736 -,076 -,096( -0,0765| -0,0964 -076( -0,0964| 0,1196798

Correlation

Sig. (2- ,630(0,12982 ,686 ,083 , 749 ,686 , 749 ,686 , 749 ,686 ,615

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
P5 Pearson 0,28868 630" ,081 ,397 1 -,192 4041 0,19245| 0,40423 1921 0,40423 579"

Correlation

Sig. (2- ,21710,00291 735 ,083 416 ,077 416 077 416 077 ,007

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

66
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P6 Pearson ,667 0 793 -,076| -0,1925 1,000 327 444°| 0,32673 444" 0,32673 575

Correlation

Sig. (2- ,001]0,54055 ,000 749 416 ,160 ,050 ,160 ,050 ,160 ,008

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
P7 Pearson 490" 0 216 -,096| 0,40423 327 1,000 -0,14 608" 327 608" 612"

Correlation

Sig. (2- ,02810,14735 ,361 ,686 ,077 ,160 ,556 ,004 ,160 ,004 ,004

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
P8 Pearson 667" 509" 793" -,076| 0,19245 444" -,140 1| 0,32673 444" 0,32673 642"

Correlation

Sig. (2- ,001]0,02185 ,000 749 416 ,050 ,556 ,160 ,050 ,160 ,002

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
P9 Pearson 4907 642" 216 -096| 0,40423 327 608"| 0,32673 1 -140| 1,000" 725"

Correlation

Sig. (2- ,02810,00229 ,361 ,686 ,077 ,160 ,004 ,160 ,556 ,000 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
P10 Pearson 667" 0 793" -,076| 0,19245 444" 327 444" -0,14 1,000 -0,14 508"

Correlation

Sig. (2- ,001]0,54055 ,000 749 416 ,050 ,160 ,050 ,556 ,556 ,022

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
P11 Pearson 490 642" ,216 -,096| 0,40423 327 ,608"| 0,32673| 1,000 -,140 1 725"

Correlation

Sig. (2- ,02810,00229 361 ,686 077 ,160 ,004 ,160 ,000 ,556 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

00T



*x 3

ok

P_Tot Pearson ,863 779 725
Correlation
Sig. (2- ,000 ,000 ,000
tailed)
N 20 20 20

,120

,615

20

3

,579
,007

20

ok

575
,008

20

*k

,612
,004

20

3

,642
,002

20

ok

725
,000

20

,508
,022

20

3

;725
,000

20

20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100,0
Excluded? 0 0,0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in

Reliability Statistics

Cronbach'’s
Alpha N of Items
,855 11

T0T



Sikap

Correlations

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S Tot

S1 Pearson 1 ,336 ,216 ,081 327 490 608" -,096 216 327 -,096 -,140 523"

Correlation

Sig. (2- 147 361 ,735 ,160 ,028 ,004 ,686 ,361 ,160 ,686 556 ,018

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
S2 Pearson ,336 1 ,336 630" ,145 491" ,336 -,150 642" ,145 -,150 509" 722"

Correlation

Sig. (2- 147 147 ,003 541 ,028 147 527 ,002 541 527 ,022 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
S3 Pearson ,216 0| 1,000| 0,0808 7937 840" 216 -,096| 0,2157 793" -,096 793" 762"

Correlation

Sig. (2- ,361(0,1474 ,735 ,000 ,000 ,361 ,686 ,361 ,000 ,686 ,000 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
S4 Pearson ,081 ,630** ,081 1 -,192| 0,2887 404 -,132( 0,4042 ,192 -132( 0,1925 ,505*

Correlation

Sig. (2- ,735(0,0029 735 416 217 077 578 077 416 578 416 ,023

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
S5 Pearson 327 0 ;7937 -0,1925| 1,000 667" 327 -076| 0,3267 444" -,076 444" 605"

Correlation

Sig. (2- ,160|0,5406 ,000 416 ,001 ,160 , 749 ,160 ,050 749 ,050 ,005

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

¢0T



*

-

ok

k|

S6 Pearson 4907  4917| ,8407| 0,2887| 667 1| 4907 -115| 490 667 -115( 667" 907

Correlation

Sig. (2- ,02810,0279 ,000 217 ,001 ,028 ,630 ,028 ,001 ,630 ,001 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
S7 Pearson 608" 0 ,216( 0,4042 327 490" 1,000 -,096 608" 327 -,096 -0,14 643"

Correlation

Sig. (2- ,00410,1474 361 077 ,160 ,028 ,686 ,004 ,160 ,686 556 ,002

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
S8 Pearson -,096 0 -,096| -0,1325 -076| -0,1147 -,096 1,000| -0,0964 -,076 -,053( -0,0765| -0,0734509

Correlation

Sig. (2- ,686|0,5274 ,686 578 , 749 ,630 ,686 ,686 749 ,826 749 , 758

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
S9 Pearson ,216 642" ,216| 0,4042 327 490" 608" -,096 1 -,140 -,096| 0,3267 643"

Correlation

Sig. (2- ,361(0,0023 361 077 ,160 ,028 ,004 ,686 ,556 ,686 ,160 ,002

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
S10 Pearson 327 0 793" 0,1925 444" 667" 327 -,076 -0,14| 1,000 -,076 444 605"

Correlation

Sig. (2- ,160(0,5406 ,000 416 ,050 ,001 ,160 749 ,556 749 ,050 ,005

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
S11 Pearson -,096 0 -,096( -0,1325 -,076( -0,1147 -,096 -,053( -0,0964 -,076 1,000| -0,0765( -0,0734509

Correlation

Sig. (2- 686(0,5274 686 578 749 630 686 826 686 749 749 758

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

€0t
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k|

S12 Pearson -,140 509 ,793 0,1925 444 667 -,140 -,076| 0,3267 ,444* -076 1 ,605
Correlation
Sig. (2- ,55610,0218 ,000 416 ,050 ,001 ,556 ,749 ,160 ,050 ,749 ,005
tailed)
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
S_Tot Pearson 523" 722" 762"| 5057 ,605°| 9077 6437 -073| 6437 605 | ~-073| 605" 1
Correlation
Sig. (2- ,018 ,000 ,000 ,023 ,005 ,000 ,002 ,758 ,002 ,005 ,758 ,005
tailed)
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100,0
Excluded? 0 0,0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
,806 12

¥0T



Peran Orang Tua

Correlations

Potl Pot2 Pot3 Pot4 Pot5 Pot6 Pot7 Pot8 Pot_Tot

Potl Pearson 1 630" 509" -,275 509" ,350 ,336 -,055 827"

Correlation

Sig. (2- ,003 ,022 241 ,022 ,130 147 ,819 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pot2 Pearson 630" 1 577" -,243 577" 397 ,081 -,289 730"

Correlation

Sig. (2- ,003 ,008 ,303 ,008 ,083 ,735 217 ,000

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pot3 Pearson 509" 577" 1 -,140 444" -,076 -,140 -,167 545"

Correlation

Sig. (2- ,02210,0076854 ,556 ,050 , 749 ,556 482 ,013

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pot4 Pearson -0,275 -0,243 -0,140 1,000 -0,140 -0,096 -0,176 -0,210 -0,094

Correlation

Sig. (2- ,241(0,3028697 556 556 ,686 457 374 ,694

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pot5 Pearson 509" 577" 444" -,140 1 -,076 327 -,167 669"

Correlation

Sig. (2- ,02210,0076854 ,050 556 , 749 , 160 482 ,001

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

GoT



Pot6 Pearson 0,350 0,397 -0,076 -0,096 -0,076 1,000 -0,096 -0,115 0,290

Correlation

Sig. (2- ,130(0,0827608 ,749 ,686 749 ,686 ,630 215

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pot7 Pearson 0,3361228 0| -0,140028 -176( 0,326732 -,096 1,000 490" 531"

Correlation

Sig. (2- ,147(0,7347408 ,556 457 ,160 ,686 ,028 ,016

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pot8 Pearson -0,055 -0,289 -0,167 -0,210 -0,167 -0,115 490 1,000 0,167

Correlation

Sig. (2- ,819(0,2170703 482 374 482 ,630 ,028 481

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pot_Tot Pearson 827" 730" 545" -,094 669" ,290 531" ,167 1

Correlation

Sig. (2- ,000 ,000 ,013 ,694 ,001 ,215 ,016 481

tailed)

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

90T



Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100,0
Excluded® 0 0,0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

Reliability Statistics
Reliability
Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

486 8

L0T



Lampiran. 5

HASIL OUTPUT PENELITIAN

FrequencyTable

jenis kelamin

108

CumulativePercen
Frequency Percent Valid Percent t
Valid Laki-Laki 24 42,9 42,9 42,9
Perempuan 32 57,1 57,1 100,0
Total 56 100,0 100,0
pernah pacaran
CumulativePercen
Frequency Percent Valid Percent t
Valid tidak 26 46,4 46,4 46,4
ya 30 53,6 53,6 100,0
Total 56 100,0 100,0
tempat pacaran
CumulativePercen
Frequency Percent Valid Percent t
Valid tidak ada 26 46,4 46,4 46,4
sekolah 7 12,5 12,5 58,9
luar sekolah 5 8,9 8,9 67,9
Rumah sendiri 7 12,5 12,5 80,4
luar rumah 11 19,6 19,6 100,0
Total 56 100,0 100,0
total pengetahuan
CumulativePercen
Frequency Percent Valid Percent t
Valid 2 1 1,8 1,8 1,8
3 4 7,1 7,1 8,9
4 5 8,9 8,9 17,9
5 6 10,7 10,7 28,6
6 14 25,0 25,0 53,6
7 6 10,7 10,7 64,3
8 7 12,5 12,5 76,8
9 11 19,6 19,6 96,4
10 2 3,6 3,6 100,0
Total 56 100,0 100,0




kategori Pengetahuan
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CumulativePercen
Frequency Percent Valid Percent t
Valid Kurang 16 28,6 28,6 28,6
Cukup 20 35,7 35,7 64,3
Baik 20 35,7 35,7 100,0
Total 56 100,0 100,0
total sikap
CumulativePercen
Frequency Percent Valid Percent t
Valid 3 1 1,8 1,8 1.8
4 6 10,7 10,7 12,5
5 11 19,6 19,6 32,1
6 17 30,4 30,4 62,5
7 8 14,3 14,3 76,8
8 11 19,6 19,6 96,4
9 2 3,6 3,6 100,0
Total 56 100,0 100,0
kategori sikap
CumulativePercen
Frequency Percent Valid Percent t
Valid negatif 15 26,8 26,8 26,8
positif 41 73,2 73,2 73,2
Total 56 100,0 100,0 100,0
total peran orang tua
CumulativePercen
Frequency Percent Valid Percent t
Valid 2 5 8,9 8,9 8,9
3 16 28,6 28,6 37,5
4 26 46,4 46,4 83,9
5 9 16,1 16,1 100,0
Total 56 100,0 100,0
kategori peran orang tua
CumulativePercen
Frequency Percent Valid Percent t
Valid kurang berperan 5 8,9 8,9 8,9
berperan 51 91,1 91,1 100,0
Total 56 100,0 100,0




total peran teman sebaya
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CumulativePercen
Frequency Percent Valid Percent t
Valid 0 1 1,8 1,8 1,8
1 13 23,2 23,2 25,0
2 7 12,5 12,5 37,5
3 18 32,1 32,1 69,6
4 16 28,6 28,6 98,2
5 1 1,8 1,8 100,0
Total 56 100,0 100,0
kategori peran teman sebaya
CumulativePercen
Frequency Percent Valid Percent t
Valid kurang berperan 22 39,3 39,3 39,3
berperan 34 60,7 60,7 60,7
Total 56 100,0 100,0 100,0
total perilaku seks remaja
CumulativePercen
Frequency Percent Valid Percent t
Valid 0 23 41,1 41,1 41,1
1 7 12,5 12,5 53,6
2 10 17,9 17,9 71,4
3 8 14,3 14,3 85,7
4 3 54 54 91,1
5 3 54 54 96,4
6 1 1,8 1,8 98,2
7 1 1,8 1,8 100,0
Total 56 100,0 100,0
kategori perilaku seks remaja
CumulativePercen
Frequency Percent Valid Percent t
Valid Tidak Ada 23 41,1 41,1 41,1
Ringan 28 50,0 50,0 91,1
Berat 5 8,9 8,9 100,0
Total 56 100,0 100,0




CaseProcessingSummary
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent Percent
kategori P * kategori psr 56 100,0% 0 ,0% 56 100,0%
kategori s * kategori psr 56 100,0% 0 ,0% 56 100,0%
kategori po * kategori psr 56 100,0% 0 ,0% 56 100,0%
kategori pts * kategori psr 56 100,0% 0 ,0% 56 100,0%
kategori Pengetahuan * kategori perilaku seks remaja
Crosstab
kategori psr
Tidak Ada Ringan Berat Total
kategori P Kurang Count 10 4 2 16
ExpectedCount 6,6 8,0 1,4 16,0
% within kategori P 62,5% 25,0% 12,5% 100,0%
% within kategori psr 43,5% 14,3% 40,0% 28,6%
% of Total 17,9% 7,1% 3,6% 28,6%
Cukup Count 8 9 3 20
ExpectedCount 8,2 10,0 1.8 20,0
% within kategori P 40,0% 45,0% 15,0% 100,0%
% within kategori psr 34,8% 32,1% 60,0% 35,7%
% of Total 14,3% 16,1% 5,4% 35,7%
Baik Count 5 15 0 20
ExpectedCount 8,2 10,0 1,8 20,0
% within kategori P 25,0% 75,0% ,0% 100,0%
% within kategori psr 21,7% 53,6% ,0% 35,7%
% of Total 8,9% 26,8% ,0% 35,7%
Total Count 23 28 5 56
ExpectedCount 23,0 28,0 5,0 56,0
% within kategori P 41,1% 50,0% 8,9% 100,0%
% within kategori psr 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
% of Total 41,1% 50,0% 8,9% 100,0%
Chi-SquareTests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 10,4922 4 ,033
LikelihoodRatio 12,191 4 ,016
Linear-by-Linear 1,273 1 ,259
Association
N of Valid Cases 56
SymmetricMeasures
Value Asymp. Std. Error? |  Approx. T? Approx. Sig.
Interval by Interval Pearson's R ,152 ,131 1,131 ,263¢
Ordinal by Ordinal SpearmanCorrelation ,199 ,134 1,489 ,142¢
N of Valid Cases 56




kategori sikap * kategori perilaku seks remaja
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Crosstab
kategori psr
Tidak Ada Ringan Berat Total
kategori s positif Count 21 19 1 41
Expected Count 16.1 21.2 3.7 41.0}
% within kategori s 51.2% 46.3% 2.4% 100.0%
% within kategori psr 95.5% 65.5% 20.0% 73.2%
% of Total 37.5% 33.9% 1.8% 73.2%
negatif  Count 1 10 4 15
Expected Count 5.9 7.8 1.3 15.0]
% within kategori s 6.7% 66.7% 26.7% 100.0%
% within kategori psr 4.5% 34.5% 80.0% 26.8%
% of Total 1.8% 17.9% 7.1% 26.8%
Total Count 22 29 5 56
Expected Count 22.0 29.0 5.0 56.0}
% within kategori s 39.3% 51.8% 8.9% 100.0%
% within kategori psr 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 39.3% 51.8% 8.9% 100.0%
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 13.6452 2 .001
Likelihood Ratio 14.582 2 .001
Linear-by-Linear Association 13.084 1 .000
N of Valid Cases 56
Symmetric Measures
Asymp. Std.
Value Errord Approx. T | Approx. Sig.
Interval by Interval ~ Pearson's R 488 .099 4.106 .000¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation A74 .096 3.958 .000¢
N of Valid Cases 56
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Crosstab
kategori psr
Tidak Ada Ringan Berat Total

kategori s positif Count 21 19 1 41
Expected Count 16.1 21.2 3.7 41.0

% within kategori s 51.2% 46.3% 2.4% 100.0%

% within kategori psr 95.5% 65.5% 20.0% 73.2%

% of Total 37.5% 33.9% 1.8% 73.2%

negatif  Count 1 10 4 15

Expected Count 5.9 7.8 1.3 15.0

% within kategori s 6.7% 66.7% 26.7% 100.0%

% within kategori psr 4.5% 34.5% 80.0% 26.8%

% of Total 1.8% 17.9% 7.1% 26.8%

Total Count 22 29 5 56
Expected Count 22.0 29.0 5.0 56.0)

% within kategori s 39.3% 51.8% 8.9% 100.0%

% within kategori psr 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%




kategori peran orangtua * kategori perilaku seks remaja
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Crosstab
kategori psr
Tidak Ada Ringan Berat Total
kategori po kurang berperan Count 0 1 4 5
Expected Count 2.0 2.6 4 5.0}
% within kategori po .0% 20.0% 80.0% 100.0%
% within kategori psr .0% 3.4% 80.0% 8.9%
% of Total .0% 1.8% 7.1% 8.9%
berperan Count 22 28 1 51
Expected Count 20.0 26.4 4.6 51.0}
% within kategori po 43.1% 54.9% 2.0% 100.0%
% within kategori psr 100.0% 96.6% 20.0% 91.1%
% of Total 39.3% 50.0% 1.8% 91.1%
Total Count 22 29 5 56
Expected Count 22.0 29.0 5.0 56.0}
% within kategori po 39.3% 51.8% 8.9% 100.0%
% within kategori psr 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 39.3% 51.8% 8.9% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 34.2882 2 .000
Likelihood Ratio 19.995 2 .000
Linear-by-Linear Association 16.839 1 .000
N of Valid Cases 56
Symmetric Measures
Asymp. Std.
Value Errord Approx. T® | Approx. Sig.
Interval by Interval ~ Pearson's R -.553 .105 -4.881 .000¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -.479 .103 -4.006 .000¢
N of Valid Cases 56
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kategori peran teman sebaya * kategori perilaku seks remaja

Crosstab
kategori psr
Tidak Ada Ringan Berat Total
kategori pts berperan Count 18 15 1 34
Expected Count 134 17.6 3.0 34.0
% within kategori pts 52.9% 44.1% 2.9% 100.0%
% within kategori psr 81.8% 51.7% 20.0% 60.7%
% of Total 32.1% 26.8% 1.8% 60.7%
kurang berperan Count 4 14 4 22
Expected Count 8.6 11.4 2.0 22.0
% within kategori pts 18.2% 63.6% 18.2% 100.0%
% within kategori psr 18.2% 48.3% 80.0% 39.3%
% of Total 7.1% 25.0% 7.1% 39.3%
Total Count 22 29 5 56
Expected Count 22.0 29.0 5.0 56.0
% within kategori pts 39.3% 51.8% 8.9% 100.0%
% within kategori psr 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 39.3% 51.8% 8.9% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 8.5652 2 .014
Likelihood Ratio 9.007 2 .011
Linear-by-Linear Association 8.410 1 .004
N of Valid Cases 56
Symmetric Measures
Asymp. Std.
Value Errord Approx. T® | Approx. Sig.
Interval by Interval ~ Pearson's R 391 114 3.122 .003¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .387 115 3.084 .003¢
N of Valid Cases 56
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Lampiran 6. Surat Survey Awal

oA INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

f

‘ § Fakultas Farmasi dan Kesehatan
,_~-~ﬁ’ WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id
=S Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

NS
8
e

o
NY

T
=

\

Nomor :3¥F [ext /Dew/fe /iy /% (5019
Lampiran :
Hal : Permohonan Survei Awal

Kepada Yth,
Pimpinan SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN ACEH SELATAN
di-Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini datang menghadap, mahasiswa Program Studi D4 KEBIDANAN di INSTITUT
KESEHATAN HELVETIA:

Nama : ERMALITA
NPM : 1801032156

Yang bermaksud akan mengadakan survei/ wawancara/ menyebar angket/ observasi, dalam rangka
memenuhi kewajiban tugas-tugas dalam melakukan/ menyelesaikan studi pada Program Studi D4
KEBIDANAN di INSTITUT KESEHATAN HELVETIA.

Sehubungan dengan ini kami sangat mengharapkan bantuannya, agar dapat memberikan
keterangan-keterangan, brosur-brosur, buku-buku, dan penjelasan lainnya yang akan digunakan
dalam rangka menyusun Skripsi dengan judul:

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PRILAKU SEKS REMAJA KELAS XI DI
SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN ACEH SELATAN TAHUN 2019

Segala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata demi perkembangan
Ilmu Pengetahuan dan tidak akan diumumkan atau diberitahukan pada pihak lain. Selanjutnya
setelah mahasiswa bersangkutan yang akan menyelesaikan peninjauan/ riset/ wawancara, kami akan
menyerahkan 1 (satu) eksemplar Skripsi yang dibuat mahasiswa kami.

Atas bantuan dan kerja sama yang baik, Kami ucapkan terima kasih.

Medan, ‘“\,lfi I‘;’D 19

ormat Kami,

Tembusan :
1. Arsip
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Lampiran 7. Surat Balasan Survey Awal
PEMERINTAH ACEH

- DINAS PENDIDIKAN
3 SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN g

J1. T. Ben Mahmud No. 109 Telp. { 0656 ) 21270 Tapaktuan F—1
Web site : www.sma2tapaktuan.sch.id Email : smaduatapaktuan@yahoo.com

PANCACITA

SURAT KETERANGAN

SUDAH MELAKUKAN SURVEI AWAL
Nomor: 460 / 106 / 2019

Berdasarkan Surat Dekan Fakultas Farmasi dan Kesehatan Institut Kesehatan Helvetia
Nomor: 387/EXT/DKN/FFK/IKH/IV/2019 tanggal 11 April 2019 Perihal Permohonan Survei
Awal Kepala Sekolah Menengah Atas ( SMA ) Negeri 2 Tapaktuan menerangkan bahwa:

Nama : ERMALITA
NPM : 1801032156

Nama tersebut diatas SUDAH MELAKUKAN SURVEI AWAL rangka mengumpulkan data
penulisan Skripsi yang berjudul “ FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN
PRILAKU SEKS REMAJA KELAS XI DI SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN
ACEH SELATAN TAHUN 2019” Pada tanggal 24 April 2019.

Demikian Surat ini kami keluarkan untuk dapat dipergunakan sepertunya.
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INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan

WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id
Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

Nomor : 49/6xT/ DA/ R/ 1M [ (208
Lampiran :
Hal : Permohonan Uji Validitas

Kepada Yth,
Pimpinan SMU N I TAPAKTUAN
di-Tempat

Dengan hormat,
Bersama ini datang menghadap, mahasiswa Program Studi D4 KEBIDANAN di INSTITUT KESEHATAN

HELVETIA:

Nama : ERMALITA
NPM : 1801032156

Yang bermaksud akan mengadakan penelitian/ wawancara/ menyebar angket/ observasi, dalam rangka Uji
Validitas dan Reliabilitas kuesioner pada penelitian yang berjudul:

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PRILAKU SEKS REMAJA KELAS XI DI SMA
NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN ACEH SELATAN TAHUN 2019

Sehubungan dengan ini kami sangat mengharapkan bantuannya, agar dapat memberikan keterangan-
keterangan, brosur-brosur, buku-buku, penggunaan laboratorium dan penjelasan lainnya yang akan digunakan

dalam rangka menyusun Skripsi dengan judul:
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PRILAKU SEKS REMAJA KELAS XI DI SMA
NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN ACEH SELATAN TAHUN 2019

Segala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata demi perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan tidak akan diumumkan atau diberitahukan pada pihak lain.

Atas bantuan dan kerja sama yang baik, Kami ucapkan terima kasih.

Medan, %‘7@9 g —

ARMASI DAN KESEHATAN
TATAN HELVETIA

Tembusan :
- Arsip
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Lampiran 9. Surat Balasan Izin Uji Validitas
PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 TAPAKTUAN

Jalan Jenderal sudirman No.5 Gampong Hilir Tapaktuan Pos 23717 E-mail: sman1.tt@gmail.com

PANCACITA

SURAT KETERANGAN
SUDAH MELAKUKAN UJI VALIDITAS
Nomor: 421.3/SK-SMUV/176.¢/V/2019

Berdasarkan Surat Dekan Fakultas Farmasi dan Kesehatan Institut Kesehatan Helvetia Nomor
459/EXT/DKN/FFK/IKH/IV/2019 tanggal 12 April 2019 perihal Permohonan Uji Validitas, Kepala
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Tapaktuan menerangkan bahwa:

Nama : ERMALITA
NPM : 1801032156

Nama tersebut di atas SUDAH MELAKUKAN UJI VALIDITAS rangka mengumpulkan data
penulisan Skripsi yang berjudul ”FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN
PRILAKU SEKS REMAJA KELAS XI” di SMA Negeri 1 Tapaktuan pada tanggal 14 Mei 2019.

Demikian Surat ini kami keluarkan untuk dapat dipergunakan seperlunya
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian

*“” g ;5* INSTITUT KESEHATAN HELVETIA
‘? /A Fakultas Farmasi dan Kesehatan
I"LVE“/‘ WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id

Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

Nomor %‘0/6{( /(Xqu /(’F‘( /“q'f /W /7)6(5

Lampiran :
Hal : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth,
Pimpinan SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN ACEH SELATAN
di-Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini datang menghadap, mahasiswa Program Studi D4 KEBIDANAN di INSTITUT
KESEHATAN HELVETIA:

Nama : ERMALITA
NPM : 1801032156

Yang bermaksud akan mengadakan penelitian/ wawancara/ menyebar angket/ observasi, dalam
rangka memenuhi kewajiban tugas-tugas dalam melakukan/ menyelesaikan studi pada Program
Studi D4 KEBIDANAN di INSTITUT KESEHATAN HELVETIA.

Sehubungan dengan ini kami sangat mengharapkan bantuannya, agar dapat memberikan
keterangan-keterangan, brosur-brosur, buku-buku, dan penjelasan lainnya yang akan digunakan
dalam rangka menyusun Skripsi dengan judul:

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PRILAKU SEKS REMAJA KELAS XI DI
SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN ACEH SELATAN TAHUN 2019

Segala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata demi perkembangan
Ilmu Pengetahuan dan tidak akan diumumkan atau diberitahukan pada pihak lain. Selanjutnya
setelah mahasiswa bersangkutan yang akan menyelesaikan peninjauan/ riset/ wawancara, kami akan
menyerahkan 1 (satu) eksemplar Skripsi yang dibuat mahasiswa kami.

Atas bantuan dan kerja sama yang baik, Kami ucapkan terima kasih.

Medan, I (o i / bf;

Tembusan :
1. Arsip
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Lampiran 11. Surat Balasan lzin Penelitian
PEMERINTAH ACEH

DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN

JI.T. Ben Mahmud No. 109 Telp. { 0656 ) 21270 Tapaktuan
Web site : www.sma2tapaktuan.sch.id Email - smaduatapoktuan@yahoo.com

SURAT KETERANGAN

SUDAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor: 460 / 287 / 2019

Berdasarkan Surat Dekan Fakultas Farmasi dan Kesehatan Institut Keschatan Helvetia
Nomor: 460/EXT/DKN/FFK/IKH/IV/2019 tanggal 12 April 2019 Perihal Permohonan Izin
Penelitian Kepala Sekolah Menengah Atas ( SMA ) Negeri 2 Tapaktuan menerangkan
bahwa:

Nama : ERMALITA
NPM : 1801032156

Nama tersebut diatas SUDAH MELAKUKAN PENELITIAN rangka mengumpulkan data
penulisan Skripsi yang berjudul “ FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN
PRILAKU SEKS REMAJA KELAS XI DI SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN
ACEH SELATAN TAHUN 2019” Pada tanggal 20 Mei 2019,

Demikian Surat ini kami keluarkan untuk dapat dipergunakan sepertunya.

@t T Tgpakguan. 21 Mei 2019
< q@ ckolah,
% |

SNAN2 |
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Lampiran 12. Permohonan Pengajuan Judul Skripsi

INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan
WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http:/helvetia.ac.id
Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

PERMOHONAN PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : ERMALITA
NPM : 1801032156
Program Studi : KEBIDANAN / D4

Judul yang telah di setujui :

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PRILAKU SEKS REMAJA KELAS XI DI SMA
NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN ACEH SELATAN TAHUN 2019

Diketahui,

Ketua Program Studi Pemohon
KEBIDANAN

RRNASI DAN KESEHATAN
URRPSRHATAN HELVETIA

~7/C g '5

b [ 12 ’ 8

?(ﬁ;}‘;‘l 3

3 LR ¢ {, o
\‘X\Eg , [ YANI, S.Si.T, M.Keb) (ERMALITA

1. RINA HANUM, SST., M.Kes. (0123117303) (No.HP : 0812-7095-?)
2. MAYANG WULAN, SST., M.K.M. (0110049202) (No.HP : 0822-7608-8733) M
Catatan Penting bagi Dosen Pembimbing:

1. Pembimbing-I dan Pembimbing-II wajib melakukan koordinasi agar tercapai kesepahaman.
2. Diminta kepada dosen pembimbing untuk tidak mengganti topik yang sudah disetujui.

3. Berilah kesempatan kepada mahasiswa untuk mengeksplorasi permasalahan penelitian.

4. Mohon tidak menerima segala bentuk gratifikasi yang diberikan oleh mahasiswa.
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Lampiran 13. Lembar Revisi Proposal

INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan

WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id
Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

LEMBAR PERSETUJUAN PERBAIKAN (REVISI)

Identitas Mahasiswa :

Nama : ERMALITA

NIM : 1801032156

Program "

Studi : KEBIDANAN / D4
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PRILAKU SEKS REMAJA

Judul : KELAS XI DI SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN ACEH SELATAN TAHUN
2019

Tanggal Ujian

Sebelumnya e

Telah dilakukan perbaikan oleh mahasiswa sesuai dengan saran dosen pembimbing. Oleh karenanya
mahasiswa tersebut diatas diperkenankan untuk melanjutkan pada tahap berikutnya yaitu:
PENELITTAN/JILID LUX*) Coret yang tidak perlu.

No Nama Pembimbing 1 dan 2
1. RINA HANUM, SST., M.Kes.
2. MAYANG WULAN, SST., M.K.M.

KAPRODI
D4 KEBIDANAN

Catatan:
* Lembar persetujuan revisi dibawa setiap konsul revisi.

¢ Print warna menggunakan kertas A4 (Rangkap 1).

* Tanda *) silahkan dicoret yang tidak perlu.

+ Isi tanggal ujian, tanggal disetujui, dan ditandatangai oleh pembimbing bila disetujui.
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Lampiran 14. Lembar Revisi Skripsi

R

:”é“‘ N INSTITUT KESEHATAN HELVETIA
‘ﬁ_gf" /= Fakultas Farmasi dan Kesehatan

et WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http:/helvetia.ac.id

Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

LEMBAR PERSETUJUAN PERBAIKAN (REVISI)

Identitas Mahasiswa :

Nama : ERMALITA
NIM : 1801032156
Program g
Studi : KEBIDANAN / D4
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PRILAKU SEKS REMAJA
Judul : KELAS XI DI SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN ACEH SELATAN TAHUN
2019

Tanggal Ujian
Sebelumnya | s

Telah dilakukan perbaikan oleh mahasiswa sesuai dengan saran dosen pembimbing. Oleh karenanya
mahasiswa tersebut diatas diperkenankan untuk melanjutkan pada tahap berikutnya yaitu:
PENELITIAN/JILID LUX*) Coret yang tidak perlu.

No Nama Pembimbing 1 dan 2
1. RINA HANUM, SST., M Kes.
2. MAYANG WULAN, SST., M.K.M.

I DAN KESEHATAN

, S.S1.T, M.Keb

Catatan: -
» Lembar persetujuan revisi dibawa setiap konsul revisi.

* Print warna menggunakan kertas A4 (Rangkap 1).

» Tanda *) silahkan dicoret yang tidak perlu.

» Isi tanggal ujian, tanggal disetujui, dan ditandatangai oleh pembimbing bila disetujui.
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Lampiran 15. Lembar Bimbingan Proposal

Py & "’f\‘\ INSTITUT KESEHATAN HELVETIA
W +f' Fakultas Farmasi dan Kesehatan

zl
x
Ny &s)
Qs[\-l-i‘.:/ WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id
Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa/i : ERMALITA
NPM : 1801032156
Program Studi : KEBIDANAN / D4

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PRILAKU SEKS
Judul : REMAJA KELAS XI DI SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN ACEH
SELATAN TAHUN 2019

Nama Pembimbing 2 : MAYANG WULAN, SST., M.K.M.

No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran
U /81 Ynal Ml Tongt wAal
E hw/%-w} Bugnl G T G Taavaw~ 646 T, T

3 Gunt/ %56 el Bao 18 N Seaparay B 109 0
4 G/ g Ve BibT,E R Terumers [ fec

5
6
7
8
Diketahui, Medan, 10/04/2019
Pembimbing 2 (Dua)
MAYANG WULAN, SST., M.K.M.
KETENTUAN:
1. Lembar Konsultasi diprint warna pada kertas A4 rangkap 2 (dua).
2. Satu (1) lembar untuk Prodi.
3. Satu (1) lembar untuk Administrasi Sidang (Wajib dikumpulkan sebelum sldang)
4. Lembar Konsultasi WAJIB DIISI Sebel ditandatangan Dosen P
5. Mahasiswa DILARANG MEMBERIKAN segala bentuk GRATIFIKASI/Suap terhadap Dosen.
6. Dosen DILARANG MENERIMA segala bentuk GRATIFIKASI/Pemberian dari Mahasiswa.
7. Pelanggaran ketentuan No 5 dan 6 berakibat PEMBATALAN HASIL UJIAN & Penggantian Dosen.
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INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Fakultas Farmasi dan Kesehatan
WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id
Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa/i : ERMALITA
NPM : 1801032156
Program Studi : KEBIDANAN / D4

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PRILAKU SEKS
Judul : REMAJA KELAS XI DI SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN ACEH
SELATAN TAHUN 2019

Nama Pembimbing 1 : RINA HANUM, SST., M. Kes.

No Hari/Tanggal Materi Bimbingan

LA 13- 59 Voo Gab T Deroee o v
2 Sen / a9 gl a6 (Y Tupapan v
3 Sl N1y v Bab W97 Vel L
4 '\"AW\G/\@/}’y 'l%hd @ﬂ(') jz acl f»‘dauj sétf:?u b
5 #Gr/zifg—ijkm g Sebapan xbe s
6 Forsy Sm] | >0
7 Pers by s) /b
5 Tocttay
Diketahui, . Medan, 15/07/2019
Ketua Program Studi Pembimbing 1 (Satu)
__~—D4KEBIDANAN
INSTITUT KESEHATAN HELVETIA
% \
,' ;;luw a
24 " r' a\"v /4
( ELVL BRAj;JESMAYANI, S.Si.T, M.Keb) A HANUM, SST., M.Kes.
KETENTUAN:
1. Lembar Konsultasi diprint warna pada kertas A4 rangkap 2 (dua).
2. Satu (1) lembar untuk Prodi. &
3. Satu (1) lembar untuk Administrasi Sidang (Wajib dikumpulkan sebelum sidang).
4. Lembar Konsultasi WAJIB DIISI Sebelum ditandatangan Dosen Pembimbing.
5. Mahasiswa DILARANG MEMBERIKAN segala bentuk GRATIFIKASI/Suap terhadap Dosen.
6. Dosen DILARANG MENERIMA segala bentuk GRATIFIKASI/Pemberian dari Mahasiswa.
7. Pelanggaran ketentuan No 5 dan 6 berakibat PEMBATALAN HASIL UJIAN & Penggantian Dosen.
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Lampiran 16. Lembar Bimbingan Skripsi
S8 INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

‘ 3| i
G ’gk+‘§;',' Fakultas Farmasi dan Kesehatan
Natren® WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http://helvetia.ac.id

i Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa/i : ERMALITA
NPM : 1801032156
Program Studi : KEBIDANAN / D4

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PRILAKU SEKS

Judul : REMAJA KELAS XI DI SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN ACEH
SELATAN TAHUN 2019
Nama Pembimbing 2 : MAYANG WULAN, SST., M.K.M.
No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran
1 kawis/zp ., - 5 vt Gag \2/ Tortarn 2! (hs) £ Bovias: Silaug
2 Mass e 319 bouenl 6ap U Trtai Teuslisan v fewtbelrage
3 fowag /@—?/'9 bonsul B 3 Y Peraacm  STSS o O0Mwt & Bag £
4 it 9-3-19 Youba G Vo) Trcmrn Qs
S G g0 boud GeRges A Sprgs
s/ ~4-19  Yens Spsl Tepaean el
7 Fens sy
8 Fevis Skrga bsioe
Diketahui, Medan, 15/07/2019
Ketua Program Studi Pembimbing 2 (Dua)
D4 KEBIDANAN

INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

Vg

( ELVI ERA LIESMAYANI, S.Si.T, M.Keb) MAYANG WULAN, SST., M.K.M.

KETENTUAN:

Lembar Konsultasi diprint warna pada kertas A4 rangkap 2 (dua).

. Satu (1) lembar untuk Prodi.

. Satu (1) lembar untuk Administrasi Sidang (Wajib dikumpulkan sebelum sidang).

Lembar Konsultasi WAJIB DIISI Sebelum ditandatangan Dosen Pembimbing.

Mahasiswa DILARANG MEMBERIKAN segala bentuk GRATIFIKASI/Suap terhadap Dosen.

Dosen DILARANG MENERIMA segala bentuk GRATIFIKASI/Pemberian dari Mahasiswa.

. Pelanggaran ketentuan No 5 dan 6 berakibat PEMBATALAN HASIL UJIAN & Penggantian Dosen.

NowawNe



128

& N INSTITUT KESEHATAN HELVETIA

ey -
CA Y & Fakultas Farmasi dan Kesehatan
N WORLD CLASS UNIVERSITY (ACCREDITED BY: WEBOMETRICS - SPAIN) http:/helvetia.ac.id

Tel: (061) 42084606 | e-mail: info@helvetia.ac.id | Wa: 08126025000 | Line id: instituthelvetia
LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa/i : ERMALITA
NPM : 1801032156
Program Studi : KEBIDANAN / D4

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PRILAKU SEKS
Judul : REMAJA KELAS XI DI SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN KABUPATEN ACEH
SELATAN TAHUN 2019

Nama Pembimbing 2 : MAYANG WULAN, SST., M.K.M.

No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran Paraf

1A/ 100 Wi hel Aeghnk

2
3
4
5
6
7
8

Diketahui, Medan, 04/09/2019

Ketua Program Studi Pembimbing 2 (Dua)

R4 KEBIDANAN

*
-
AYANI, S.Si.T, M.Keb) MAYANG WULAN, SST., M.K.M.

KETENTUAN:

. Lembar Konsultasi diprint warna pada Kertas A4 rangkap 2 (dua).

Satu (1) lembar untuk Prodi.

Satu (1) lembar untuk Administrasi Sidang (Wajib dikumpulkan sebelum sidang).

Lembar Konsultasi WAJIB DIISI Sebelum ditandatangan Dosen Pembimbing.

Mahasiswa DILARANG MEMBERIKAN segala bentuk GRATIFIKASI/Suap terhadap Dosen.

. Dosen DILARANG MENERIMA segala hentuk GRATIFIKASI/Pembherian dari Mahasiswa.

. Pelanggaran ketentuan No 5 dan 6 berakibat PEMBATALAN HASIL UJIAN & Penggantian Dosen.

NP U R wN
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Lampiran 17.

DOKUMENTASI PENELITIAN
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